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BAB I

PENDAHULUAN

A. Deskripsi



Dalam modul Profil Kewirausahaan terkait dengan lima unit pokok bahasan yang akan dibahas yaitu: 

1. Pembinaan komitmen tinggi
2. Menghayati kegiatan wirausahawan
3.  Berbuat dan bekerja prestatif, efektif, dan efisien

4. Masalah usaha dan solusinya serta perbuatan keputusan

5. Pengamatan lingkungan usaha

Diharapkan setelah menyelesaikan modul ini, peserta diklat mempunyai komitmen tinggi, mampu memahami kegiatan wirausaha, dapat bekerja prestatif, efektif, dan efisien, dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi wirausaha dengan mengamati lingkungan usaha. Dengan memahami sikap-sikap yang harus dimiliki wirausahawan diharapkan peserta diklat dapat memiliki jiwa kewirausahaan dan dapat membuka lapangan pekerjaan baru.
B. Prasyarat

Agar dapat mencapai tujuan akhir yang telah dijabarkan di atas, maka peserta diklat harus mempunyai motivasi menjadi wirausaha dengan melihat kesuksesan orang lain. 

C. Petunjuk Penggunaan Modul

1. Langkah-langkah belajar yang ditempuh:

a. Bacalah dengan cermat rumusan tujuan akhir dari kegiatan belajar ini yang memuat kinerja yang diharapkan, kriteria keberhasilan, dan kondisi yang diberikan dalam rangka menyusun kompetensi kerja yang akan dicapai melalui modul ini.

b. Bacalah dengan cermat dan pahami dengan baik daftar pertanyaan pada cek kemampuan sebagai pengukur kompetensi yang harus dikuasai dalam modul ini. Lakukan pada awal dan akhir mempelajari modul untuk meyakinkan penguasaan kompetensi sebagai pencapaian hasil belajar Anda.
c. Didiskusikan dengan sesama peserta diklat apa yang telah Anda cermati untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang tujuan belajar dan kompetensi yang ingin dicapai dalam modul. Bila masih ragu, maka tanyakanlah pada dosen atau instruktur sampai paham.

d. Bacalah dengan cermat peta kedudukan modul, prasyarat dan pengertian dari istilah-istilah sulit dan penting dalam modul.

e. Bacalah dengan cermat materi setiap kegiatan belajar, rencanakan kegiatan belajar, kerjakan tugasnya, lakukan kegiatan ini sampai Anda tuntas menguasai hasil belajar yang diharapkan.

f. Bila dalam proses memahami materi Anda mendapatkan kesulitan, maka diskusikan dengan teman-teman Anda atau konsultasikan dengan dosen/instruktur.

2. Perlengkapan yang harus dipersiapkan

Alat tulis terdiri dari:

a. kertas,
b. pensil,
c. bolpoint,
d. penghapus,
e. penggaris.
3. Hasil pelatihan

a. Mempunyai komitmen tinggi dalam berwirausaha
b. Mampu menghayati dan memahami kegiatan wirausaha 
c. Dapat bekerja prestatif, efektif, dan efisien
d. Dapat memecahkan masalah yang dihadapi wirausaha
e. Mengamati lingkungan usaha sehingga dapat mengidentifikasinya.
4. Peran dosen dalam proses pemelajaran

a. Membantu peserta diklat dalam merencanakan proses belajar

b. Membimbing peserta diklat dalam tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan dalam tahap belajar

c. Membantu peserta diklat dalam memahami konsep dan praktek baru dan menjawab pertanyaan peserta diklat mengenai proses belajar
d. Membantu peserta diklat untuk menentukan dan mengakses sumber tambahan lain yang diperlukan untuk belajar 

e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan

f. Melaksanakan penilaian

g. Menjelaskan kepada peserta diklat mengenai bagian yang perlu untuk dibenahi .

h. Mencatat pencapaian kemajuan peserta diklat.

D. Tujuan Akhir
Tujuan akhir yang ingin dicapai setelah mempelajari kompetensi ini diharapkan peserta diklat mempunyai komitmen tinggi, mampu memahami kegiatan wirausaha, dapat bekerja prestatif, efektif, dan efisien, serta dapat memecahkan masalah yang dihadapi wirausaha dengan mengamati lingkungan usaha. Selain itu, diharapkan peserta diklat dapat menumbuhkan jiwa wirausaha sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan baru.
E. Cek Kemampuan

Berikan tanda cek ( √ ) apabila peserta telah menguasai beberapa sub pokok bahasan beikut ini:

	No
	Sub Pokok Bahasan
	Ya
	Tidak

	1.
	Dapatkah Anda memahami komitmen tinggi dalam wirausaha?
	
	

	2.
	Dapatkah Anda menghayati kegiatan wirausahawa?
	
	

	3.
	Dapatkah Anda membina berbuat dan bekerja prestatif, efektif, dan efisien?
	
	

	4.
	Dapatkah Anda mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya serta perbuatan keputusan?
	
	

	5.
	Dapatkah Anda mengamati lingkungan usaha?
	
	


BAB II
PEMBELAJARAN

A. Rencana Belajar Peserta Diklat

Pokok Bahasan
: Pembinaan Komitmen Tinggi

Sub Pokok Bahasan
:
1. Memahami komitmen tinggi
2. Pentingnya komitmen tinggi bagi seorang wirausahawan
3. Profil Wirausahawan

4. Manfaat Wirausahawan
	Jenis Kegiatan
	Tanggal
	Waktu
	Tk
Pencapaian
	Alasan

Perubahan
	Tanda

tangan Dosen

	1.  Memahami komitmen tinggi
	
	
	
	
	

	2.  Pentingnya komitmen tinggi bagi seorang wirausahawan
	
	
	
	
	


B. Kegiatan Belajar
Kegiatan Pembelajaran 1
Memahami Komitmen Tinggi
a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 1
Peserta diklat mampu:
· Memahami faktor-faktor komitmen tinggi
· Menerapkan perilaku tepat waktu
· Menerapkan perilaku tepat janji
· Menerapkan kepedulian terhadap mutu hasil kerja
· Menerapkan komitmen tinggi terhadap pengendalian diri
· Memahami profil wirausahawan
· Memahami manfaat berwirausaha
b. Uraian Materi 1
1. 
Faktor-faktor yang Mendukung Komitmen Tinggi



Seorang wirausahawan harus memiliki kemampuan memahami bisnis dengan baik, sehingga mereka mampu membuat komitmen yang lebih tinggi dari orang lain.

Komitmen tinggi   adalah karakter yang dimiliki orang yang mentaati atau memenuhi janjinya untuk memajukan usaha bisnisnya sampai berhasil. Dengan kata lain komitmen tinggi adalah tekad yang bulat untuk mencurahkan semua perhatiannya pada usaha.


Faktor-faktor pendukung komitmen tinggi:

· Konsisten, tegas, dan fair ► cirinya berkharisma 
· Suri tauladan ► penerangan wirausaha kharismatik, dengan mempraktikkan apa yang dibicarakan dan disampaikan, misalkan, dengan memberikan contoh tauladan kehadiran.
· Konsentrasi pada manusia ► memperhatikan masalah, keinginan, dan perkembangan bawahan sehingga dapat menciptakan atmosfer kerja yang menyenangkan dan menggairahkan.
2. Menerapkan Perilaku Tepat Waktu
Jika ingin menjadi wirausaha yang berhasil harus memandang dan memanfaatkan waktu sebagai:

· Tepat waktu adalah organisasi ► keseluruhan dari aktivitas kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.
· Tepat waktu adalah kekuasaan ► waktu sekarang akan menentukan waktu yang akan datang.
· Time is money ► waktu yang diberikan seseorang untuk dapat menghasilkan sesuatu yang dapat dinilai dengan uang.

· Tepat waktu adalah ukuran ► menentukan berapa lama harus bekerja untuk menghasilkan sesuatu.
Dengan memiliki komitmen tinggi dan menerapkan perilaku tepat waktu, maka seorang wirausaha akan menjadi wirausaha berhasil yang memiliki karakteristik sebagai berikut  :

a. Memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas.

b. Bersedia menanggung risiko waktu dan uang

c. Berencana dan mengorganisir

d. Kerja keras sesuai dengan tingkat kepentingannya
e. Mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja, dan yang lainnya.

f. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan. 
3. Menerapkan Perilaku Tepat Janji

Tepat janji → seorang wirausaha yang selalu berusaha untuk menepati janjinya, maka ia akan dipercaya orang sehingga akan mudah untuk mencapai tujuan usahanya.

Cara menerapkan tepat janji di lingkungan usaha:

1) tepat janji dengan semua pihak (pelanggan, pemasok, pekerja, dll).
2) belajar  ulet dan jujur dalam berusaha 

3) sadarilah bahwa budaya tepat janji sangat berharga untuk mengisi kehidupan dalam berusaha, berkarya dan berprestasi


4.
Menerapkan Kepedulian terhadap Mutu Hasil Kerja

Menerapkan mutu hasil kerja dalam berusaha adalah hal yang penting dan harus diperhatikan karena akan mempengaruhi konsumen.

Mutu produk yang baik dan bisa dipertanggungjawabkan membawa perusahaan ke arah kemajuan dan menguntungkan. Mutu produk ditentukan oleh daya tarik produk, teknik pembuatan, bahan-bahan dan spesifikasinya. Untuk menjamin maka perusahaan mengadakan pengujian dan pengawasan.



Kepedulian terhadap mutu memiliki elemen-elemen sebagai berikut:

1) info mutu digunakan untuk perbaikan bukan untuk mengawasi orang


2) imbal jasa sepadan dengan nilai pekerjaannya


3) warga perusahaan merasa memiliki perusahaan


4) wewenang sebatas tanggung jawab

5) kolaborasi, sinergi bukan kompetensi, harus merupakan basis kerjasama

6) karyawan perusahaan merasa aman dan senang terhadap pekerjaan


7) keadilan harus ditanamkan
5.
Menerapkan Komitmen Tinggi terhadap Pengendalian Diri

Dalam berbagai hal, pengendalian diri seseorang adalah penentu keberhasilannya. Demikian pula dengan seorang wirausaha karena selalu ada dua risiko yang dihadapinya yaitu kesuksesan dan kegagalan sehingga sangat membutuhkan pengendalian diri baik pada saat sukses maupun gagal. Faktor komitmen tinggi untuk menerapkan pengendalian diri diperlukan agar usaha yang dirintisnya sukses. Berikut ini faktor-faktor yang mendukung terwujudnya pengendalian diri.

1) Ketabahan ►tetap dan kuat hati dalam menghadapi cobaan dan kesulitan hidup → Kembalikan pada kekuasaan Tuhan.

2)  Keuletan ► tangguh, kuat dan tidak mudah putus asa → mencari jalan yang lebih baik untuk maju dan mencapai sukses.

3)   Disiplin ► latihan dan ketaatan pada aturan


Penerapan disiplin bagi siswa di lingkungan sekolah mempunyai makna mengajak untuk melakukan kebiasaan yang baik berdasarkan kesadaran diri sendiri tanpa paksaan.

4) Kerjasama ► kekuatan manusia terletak dalam kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain

6. Profil Wirausahawan
Seorang wirausahawan adalah seseorang yang menciptakan sebuah bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya. Berikut ini beberapa karakteristik yang cenderung nampak pada wirausahawan:
a. Menyukai tanggung jawab. Wirausahawan merasa bertanggung jawab secara pribadi atas hasil perusahaan tempat mereka terlibat.

b. Lebih menyaukai risiko menengah. Wirausawan adalah seseorang yang mengambil risiko yang telah diperhitungkan sebelumnya.

c. Keyakinan atas kemampuan mereka untuk berhasil. Wirausahawan cenderung optimis terhadap peluang keberhasilan dan optimisme mereka biasanya berdasar kenyataan.

d. Tingkat energi yang tinggi. Energi ini merupakan faktor penentu mengingat luar biasanya bisnis yang diperlukan untuk mendirikan perusahaan
e. Kerja keras dan sesuatu yang lama merupakan sesuatu yang biasa.

e. Orientasi ke depan. Wirausahawan melihat ke depan dan tidak begitu mempersoalkan apa yang telah dikerjakan kemarin, melainkan lebih mempersoalkan apa yang akan dikerjakan besok.

f. Keterampilan mengorganisir. Para wirausahawan menggabungkan orang dan pekerjaan secara efektif untuk mengubah pandangan ke depan menjadi kenyataan.

g. Menilai prestasi lebih tinggi daripada uang. Bagi wirausahawan prestasi adal motivasi utama; uang hanyalah cara untuk ”menghitung skor” pencapaian  sasaran atau prestasi.

Berikut ini pada tabel 1.1 disajikan sembilan karakter/kompetensi pada wirausahawan yang berhasil

	Proaktif
	Indikator

	1. Inisiatif

2. Asertif

2
	Melakukan sesuatu sebelum diminta atau terdesak oleh keadaan

Mengadapi masalah secara langsung dengan orang lain. Meminta orang lain mengerjakan apa yang harus mereka lakukan

	Berorentsi Prestasi
	Indikator

	3. Melihat dan bertindak berdasarkan peluang

4. Orentasi efisiensi

5. Perhatian pada pekerjaan dengan mutu tinggi
6. Perencanaan yang sistematis

1. 7. Pemantauan
	Menangkap peluang khusus untuk memulai bisnis baru, mencari bantuan keuangan, lahan, ruang kerja dan bimbingan
Mencari dan menemukan cara untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat atau dengan lebih sedikit biaya

Keinginan untuk menghasilkan atau menjual produk atau jasa dengan mutu tinggi

Menguraikan pekerjaan yang besar menjadi tugas-tugas atau sasaran kecil. Mengantisipasi hambatan. menialai alternatif

Mengembangkan atau menggunakan prosedur untuk memastikan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan atau sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan.

	Komitmen pada orang lain
	Indikator

	8. Komitmen terhadap pekerjaan
9. Menyadari pentingnya dasar-dasar hubungan  bisnis
	Melakukan pengorbanan pribadi atau bisnis yang luar biasa untuk menyelesaikan pekerjaan. menyingsikan lengan baju bersama karyawan dan bekerja ditemapat karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan
Melakukan tindakan agar tetap memiliki hubungan dekat dengan pelanggan, memandang hubungan pribadi sebagai sumber daya bisnis. Menempatkan jasa baik jangka panjang di atas keuntungan jangka pendek


7. Manfaat Berwirausaha
Sebelum mendirikan bisnis, setiap calon wirausahawan harus mempertimbangkan manfaat mejadi pemilik bisnis, yaitu:

a. Peluang untuk mengendalikan nasib sendiri. Mendirikan sesuatu bisnis memberikan kebebasan dan peluang pada wirausahawan untuk mencapai sasaran yang penting baginya.

b. Kesempatan melakukan perubahan. Semakin banyak wirausahawan yang memulai bisnis karena melihat kesempatan untuk membuat perubahan.
c. Peluang untuk menggunakan potensi sepenuhnya. Bisnis yang dimiliki wirausahawan  merupakan alat untuk pernyataan dan aktualisasi diri.
d. Peluang untuk meraih keuntungan tanpa batas. Meskipun uang bakan daya dorong utama bagi wirausahawan, keuntungan dari bisnis mereka penting sebagai faktor motivasi.

e. Peluang melakukan sesuatu yang anda sukai. Kebanyakan wirausahawan yang telah berhasil dalam bisnis tertentu karena mereka tertarik dan menyakai pekerjaan tersebut.

8. Potensi Kekurangan menjadi Wirausahawan
Disamping peluang-peluang atau manfaat menjadi wirausahawan, terdapat potensi kekurangan yaitu:
a. Pendapatan yang tidak pasti. Membuka dan menjalankan sebuah bisnis tidak memberi jaminan bahwa wirausahawan akan menghasilkan cukup uang untuk hidup.

b. Risiko kehilangan seluruh investasi. Sebelum sampai pada keputusan mendirikan usaha, wirausahawan harus bertanya pada diri sendiri apakah mereka secara psikologis mampu mengatasi akibat-konsekuensi kegagalan?

c. Kerja lama dan kerja keras. Semua wirausahawan banyak membutuhkan waktu dan usaha keras pada bisnisnya

d. Ketegangan mental yang tinggi. Wirausahawan menanamkan modal yang besar di luar keamanan dan kemampuan keuangan yang dimilikinya. Kegagalan berarti akan menciptakan tingkat  ketegangan dan kekhawatiran yang tinggi.

e. Tanggung jawab penuh. Dalam berbagai situasi wirausahawan harus mengambil keputusan hal-hal yang belum tentu  dikuasainya sedangkan keputusan tersebut mungkin berdampak baik atau buruk pada orang/bisnisnya dan ia harus bertanggung jawab penuh. 
c.
Rangkuman


d.
Tugas 1
a. Cari literatur lain yang sesuai dengan pokok bahasan ini untuk memperdalam pemahaman dan mengerjakan tugas berikut ini.
1. Jelaskan pengertian komitmen tinggi!

2. Sebutkan faktor-faktor pendukung  komitmen tinggi!

3. Bagaimana seharusnya seorang wirausaha menyikapi waktu?

4. Bagaimana cara menerapkan tepat waktu di lingkungan bisnis?
5. Bagaimana cara menerapkan tepat janji di lingkungan bisnis?

6. Apa saja elemen-elemen kepedulian terhadap mutu?

7. Berikan gambaran singkat mengenai profil seorang wirausahawan!

8. Majalah Bisnis mengatakan, ” Kewirausahaan lebih sederhana daripada yang sering digambarkan? Anda tidak perlu menjadi seseorang dengan daya mistis untuk dapat berhasil membangun perusahaan”. Apakah anda setuju? Jelaskan.

9. Apa manfaat utama kepemilikan bisnis?

10. Apa kelemahan potensial yang paling kritis dalam kepemilikan bisnis?

e. Tugas II
1. Pilih seorang wirausahawan dalam lingkungan anda dan wawancarailah. Apakah ”cerita” dibalik bisnisnya? Seberapa jauh kesesuaian wirausahawan tersebut dengan profil kewirausahaan yang diuraikan dalan bab ini? Apakah keuntungan dan kerugian menurut wirausahawan itu dalam kepemilikan bisnisnya?Saran apa yang dapat ia berikan pada seseorang yang ingin mendirikan bisnis?

2. Pilih satu kategori dari profil wirausahawan dalam bab ini dan telitilah dengan seksama. Berikan contoh-contoh untuk kategori tersebut. Buat laporan singkat  untuk hal ini.
Kegiatan Pembelajaran 2

 Pentingnya Komitmen Bagi Seorang Wirausahawan
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 2
Peserta diklat mampu:
· Memahami pentingnya komitmen tinggi

· Menerapkan komitmen tingi
· Membuat komitmen tinggi terhadap peluang
· Membuat komitmen tinggi terhadap sumber daya

Uraian Materi 2
1. 
Pentingnya Komitmen Tinggi


 Komitmen tinggi bagi wirausahawan adalah penting karena setiap saat pikirannya tidak lepas dari perusahaannya dan berusaha untuk memajukannya. Seorang wirausahawan yang memiliki komitmen tinggi di dalam usahanya, diharapkan:
a. Pantang menyerah terhadap keadaan atau situasi apapun juga
b. Memiliki semangat dan tahan uji dari setiap tantangan penderitaan lahir maupun batin

c. Memiliki kesabaran dan ketabahan di dalam berusaha

d. Selalu bekerja, berjuang, dan berkorban


Untuk memiliki komitmen tinggi, seorang wirausahawan harus mempunyai kekuatan pribadi sebagai modal utama di dalam berwirausaha, sedangkan untuk memiliki modal kekuatan ini harus belajar, bekerja, dan berkemauan keras, sehingga padanya terdapat sumber daya yang kuat. Besar tidaknya sumber daya itu bergantung pada kuat tidaknya pribadi wirausaha yang bersangkutan, sedangkan persoalan maju tidaknya kehidupan wirausaha bergantung pada komitmen sendiri terhadap perusahaannya.


Kesimpulan pentingnya komitmen tinggi bagi seorang wirausahawan, yaitu:

a. bisa mendapatkan hasil maksimal secara lebih efisien dengan sumber daya minimal

b. menerapkan dan meningkatkan, memajukan serta mensukseskan  perusahaannya

c. meningkatkan etos semangat kerja bagi pribadinya dan karyawannya.
2. Menerapkan Komitmen Tinggi

Sikap komitmen tinggi ini sangat penting dan merupakan kunci keberhasilan di dalam berwirausaha. Seorang wirausaha yang memiliki komitmen tinggi selalu memperhatikan hal-hal kecil yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan berusaha memanfaatkan waktu sebaik-baiknya serta berusaha menepati janjinya.
3. Membuat Komitmen Tinggi terhadap Peluang

Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha mempunyai kemampuan memahami bisnis dengan sangat baik. Dan perusahaan akan mampu mengambil keputusan dengan  cepat dan membuat komitmen tinggi dalam suatu bisnis.
4. Membuat Komitmen Tinggi terhadap Sumber Daya

Stevenson, menjelaskan bahwa para wirausahawa akan berusaha membuat komitmen tinggi untuk mendapatkan hasil maksimal dengan sumber daya yang minimal. Dengan menggunakan sumber daya secara efisien, akan mendorong perusahaan ke arah tingkah laku jiwa kewirausahaan.
c.
Rangkuman 

d.
Tugas 
1. Apa yang dapat diperoleh  seorang wirausahawan yang memiliki komitmen tinggi di dalam usahanya?

2. Apakah pentingnya komitmen tinggi bagi wirausahawan?

3. Untuk memiliki komitmen tinggi, maka faktor-faktor apa saja yang harus   harus memiliki wirausahawan?

4.
Apakah yang dimaksud dengan  membuat komitmen tinggi terhadap peluang?


5.
Jelaskan maksud membuat komitmen tinggi terhadap sumber daya?

BAB III
PEMBELAJARAN
A. Rencana Belajar Siswa


Pokok Bahasan
: Menghayati Kegiatan Wirausaha

Sub Pokok Bahasan
:
1. Bekerja dalam kegiatan wirausaha
2. Menggali nuansa karakteristik wirausaha
	Jenis Kegiatan
	Tanggal
	Waktu
	Tempat

Pencapaian
	Alasan

Perubahan
	Tanda

tangan dosen

	1.  Bekerja dalam kegiatan wirausaha
	
	
	
	
	

	2.  Menggali nuansa karakteristik wirausaha
	
	
	
	
	


B. Kegiatan Belajar
Kegiatan Pembelajaran 1

Bekerja dalam Kegiatan Wirausaha
b. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 1

Peserta diklat mampu:
· Menjelaskan pengertian magang
· Membuat catatan kegiatan magang

· Mempresentasikan hasil catatan kegiatan wirausahawan

· Mendiskusikan hasil catatan kegiatan wirausahawan

c. Uraian Materi 1

1. 
Magang
Seorang calon wirausahawan sebelum memutuskan untuk mendirikan bisnis ada baiknya memperoleh bekal pengalaman bisnis dari wirausahawan yang telah lebih dulu memulai usaha melalui proses magang.
Magang adalah → ikut bekerja dalam kegiatan usaha atau bisnis wirausahawan. Ketekunan dan ketajaman pengamatan dalam kegiatan magang, mampu mengantarkan calon wirausahawan  untuk menarik berbagai pelajaran usaha atau bisnis yang berguna untuk diterapkan sendiri dalam berwirausaha.

· Pendidikan magang atau ikut bekerja di dalam kegiatan wirausahawan sangat penting ► lulusan SMK cenderung untuk berupaya mencari pekerjaan 
· Dengan pendidikan magang ini diharapkan ► mau dan mampu menciptakan serta mengembangkan pekerjaan baik untuk dirinya maupun untuk orang lain.
· Setelah selesai ikut bekerja dalam kegiatan wirausahawan (magang) diharapkan akan mempunyai kepribadian yang kuat :
1) Memiliki sikap mental berwirausaha

2) Memiliki moral yang tinggi

3) Memiliki ketrampilan berwirausaha

4) Memiliki kepekaan terhadap lingkungan

2.
Membuat Catatan Kegiatan Wirausaha

Selama proses magang hendaknya calon wirausahawan mencatat berbagai kegiatan dari hasil kerja dan pengamatannya. Pembuatan catatan kegiatan wirausaha, meliputi:

1) kegiatan-kegiatan jual beli dalam usaha dan perdagangan

2) kegiatan-kegiatan utang piutang

3) kegiatan-kegiatan kerja dalam pabrik/ dalam produksi berbagai macam barang

4) kegiatan-kegiatan dalam pengawasan kerja

5) kegiatan-kegiatan promosi dagang/ bisnis

6) kegiatan-kegiatan pemasaran dan penjualan produk
7) kegiatan-kegiatan proses produksi

8) kegiatan-kegiatan pendistribusian produk

9) kegiatan-kegiatan transportasi

Bidang yang dapat dipilih oleh calon  wirausahawan sangat luas, yakni meliputi kegiatan-kegiatan dalam bidang usaha:

· promosi
· transportasi
· produksi
· tata boga
· pelayanan jasa
Kegiatan yang lainnya:

· bidang produksi →  primer
         sekunder

   tersier

· bidang distribusi
· bidang konsumsi



2. Mempresentasikan Hasil Catatan

Presentasi hasil penghayatan kegiatan wirausahawan pada umumnya, berhubungan dengan:
a. pola pikir positif dalam berwirausaha

b. kemauan untuk maju dalam berwirausaha

c. keuletan dalam berwirausaha

d. perjuangan dalam berwirausaha

e. kejujuran dalam berwirausaha

f. keyakinan kepada ilmu dan spiritual di dalam berwirausaha

g. disiplin dalam berwirausaha

Dari hasil presentasi penghayatan kegiatan wirausahawan, para kelompok diskusi:

1) memahami arti perjuangan dan ciri-ciri wirausahawan yang sukses

2) memahami pentingnya wirausahawan dalam memajukan kehidupan pribadi, keluarga, bangsa dan negara

3) mengenal bidang-bidang dan jenis-jenis kegiatan wirausahawan


5. Mendiskusikan Hasil Catatan Kegiatan Wirausaha

Diskusi ► komunikasi kelompok dalam bentuk pertukaran keterangan atau pendapat mengenai sesuatu persoalan atau masalah dengan maksud mendapatkan keterangan yang lebih lengkap.


c.
Rangkuman




d.
Tugas 1
1. Apakah pentingnya dilakukan magang oleh calon wirausahawan ?

2. Apa tujuan mencatat kegiatan wirausaha?

3. Mengapa membuat catatan kegiatan wirausaha dan menyusun laporannya merupakan kegiatan yang penting?

4. Apa sebabnya semua hasil catatan kegiatan wirausahawan perlu dipresentasikan?
5. Bidang usaha apa saja yang dapat dipilih oleh calon wirausahawan? Beri contoh riil usaha di sekitar Anda masing-masing 2 contoh.
6. Jika anda magang dalam Perusahaan X dan  menemukan tanda-tanda adanya kelemahan perusahaan tersebut . Bagaimana Anda menyikapinya?
e. tugas II
1. Pilih satu atau dua orang yang pernah melakukan magang, kemudian ”Wawancarailah”. Pengalaman apa yang mereka peroleh? Apakah pengalaman yang diperoleh mempunyai kontribusi terhadap bisnis seandainya mereka akan merintis usaha baru? Buat laporan singkat.
2. Cari dalam penerbitan majalah bisnis (terutama yang berfokus pada bisnis kecil) dan dapatkan sebuah contoh mengenai seorang wirausahawan, dari masa lalu atau sekarang yang menunjukkan semangat kewirausahawan dalam berjuang demi keberhasilan menghadapi kegagalan. Buat laporan singkat.
Kegiatan Pembelajaran 2

Menggali Nuansa Karakteristik Wirausaha
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 1

Peserta diklat mampu:
· Mengetahui ciri-ciri karakteristik wirausaha
· Mengetahui sifat-sifat karakteristik wirausaha
b. Uraian Materi 1

1.
Ciri-ciri Karakteristik Wirausahawan

1) Pemecahan masalah ► wirausahawan mengetahui bagaimana mengevaluasi   alternatif-alternatif dalam memecahkan masalah
2) Pemikiran kreatif ► agar lebih menyenangkan, menarik serta akan menyediakan kerangka kerja dan dapat bekerja sama dengan orang lain
3) Percaya diri untuk mengendalikan kerja ► akan segera menyelesaikan masalah dan tegas dalam mengejar sasaran bisnisnya
4) Menyakini atas dasar MBO ► wirausaha meyakini manajemen berdasarkan sasaran atau pada asas-asas MBO (Manajement by Obyective). Wirausahawan selalu menyadari adanya rincian yang penting dan akan terus-menerus meninjau ulang semua kemungkinan untuk mencapai sasaran dalam bisnisnya.
5) Mengembangkan ide-ide ► mengembangkan ide yang tidak kunjung berakhir.
6) Menganalisis kesempatan ► menganalisis kesempatan dengan cepat sebelum melibatkan diri dan bertindak setelah yakin bahwa dalam usaha atau bisnisnya risikonya kecil.
7) Berorientasi pada prestasi ► lebih menyukai tantangan  yang secara langsung dapat mempengaruhi keberhasilan.
8) Bekerja dengan jam kerja yang panjang ► selalu menjadwal kegiatan-kegiatan penting dalam pekan itu, sehingga mempunyai waktu pendek untuk kehidupan pribadinya.
2. Sifat-sifat Nuansa Karakteristik Wirausahawan

Beberapa nuansa karakeristik wirausahawan yang berhasil di dalam usahanya harus mempunyai sifat-sifat karakteristik sebagai berikut:
1. Bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan yang hendak dicapai dalam bisnisnya.
2. Mempunyai visi  terhadap masa depan pribadi dan bisnisnya.

3. Penuh perhatian dan tanggung jawab dalam menjalankan usahanya.

4. Memperhatikan faktor-faktor kritis secara rinci.

5. Akan langsung menindaklanjuti setiap keputusan yang dibuatnya.

6. Sangat mencintai pekerjaan bisnisnya dan mencintai produk yang dihasilkannya. dll

sifat dan watak kepribadianNuansa karakteristik wirausahawan akan terlihat dan berkembang melalui ilmu pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungannya. Nuansa karakteristik wirausahawan yang perlu dikembangkan, di antaranya:

1) kejujuran dan tanggung jawab

2) berkeyakinan kuat

3) ketahanan fisik dan sikap mental

4) berkemauan keras

5) kesabaran dan ketabahan.


c.
Rangkuman



d.
Tugas 1
1. Apakah Nuansa karakteristik yang perlu dikembangkan oleh wirausahawan?
2. Ciri-ciri karakteristik wirausaha adalah pemikiran kreaktif dan inovatif, apakah maksudnya?

3. Apakah yang dimaksud dengan  mengembangkan ide-ide dalam usaha?
4. Wirausahawan berorientasi pada prestasi. Jelaskan!
5. Beri contoh tentang ide usaha yang kreatif dan inovatif!
BAB IV
PEMBELAJARAN

A. Rencana Belajar 

Pokok Bahasan
: Berbuat dan Bekerja Prestatif, Efektif, dan               Efisien

Sub Pokok Bahasan
:
1. Memahami pentingnya bekerja prestatif, efektif, dan efisien

2. Menerapkan perilaku usaha prestatif, efektif, dan efisien

3. Menerapkan sikap bekerja prestatif, efektif, dan efisien

4. Memahami faktor pemicu kewirausahaan

5. Menjelaskan ciri-ciri proses pertumbuhan perusahaan

	Jenis Kegiatan
	Tanggal
	Waktu
	%

 Pen
capaian
	Alasan

Perubahan
	Tanda

tangan dosen

	1.Memahami pentingnya bekerja prestatif, efektif, dan efisien
	 
	
	
	
	

	2.  Menerapkan perilaku belajr prestatif, efektif, dan efisien
	
	
	
	
	

	3. Menerapkan sikap bekerja prestatif, efektif, dan efisien
	
	
	
	
	


B. Kegiatan Belajar
Kegiatan Pembelajaran 1

Memahami Pentingnya Bekerja Prestatif, Efektif, dan Efisien
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 1

Peserta diklat mampu:
· Menjelaskan pengertian bekerja prestatif, efektif, dan efisien
· Menanamkan perilaku bekerja prestatif, efektif, dan efisien
· Pentingnya bekerja prestatif, efektif, dan efisien melalui latihan
· Merencanakan proses bekerja prestatif, efektif, dan efisien
· Memahami faktor pemicu kewirausahaan

· Menjelaskan ciri-ciri proses pertumbuhan perusahaan

b. Uraian Materi 1

1
Pengertian Perilaku Bekerja Prestatif, Efektif, dan Efisien
· Prestatif → berambisi ingin maju (ambition drive).

Ciri-ciri karakteristik prestatif dan sifat-sifat profil wirausahawan:


	Ciri-ciri
	Watak

	a.Percaya diri
	keyakinan,ketidaktergantungan, individualistic, optimisme

	b.Berorientasi hasil
	kebutuhan prestasi, profit oriented, tekun, tabah, kerja keras, kuat

	c.Pengambilan risiko
	energi dan inisiatif, kemampuan mengambil risiko, suka tantangan  

	d.Kepemimpinan
	bertingkah laku sebagai pemimpin, mudah bergaul, menanggapi saran dan kritik

	e.Keorsinilan   
	inovatif, kreatif, flesibel, punya banyak sumber, serba bisa,   berpengetahuan banyak

	f.berorientasi ke masa depan
	Pandangan ke masa depan, perseptif





Jika karakteristik prestatif seorang wirausahawan diterapkan di dalam berusaha, maka:

· Memiliki tekad kuat tanpa paksaan

· Mawas diri

· Tidak gentar menghadapi adanya kemungkinan gagal

· Ingin maju dan mandiri

· Berpikir positif dan kreatif

Bebarapa falsafah bekerja prestatif para wirausaha yang perlu dihayati;

· Belajar tentang dirinya sendiri

· Terima kegagalan sebagai pengalaman dan penuh tanggung jawab

· Kekuatan datang dari diri sendiri bukan orang lain

· Ada keberhasilan setelah mengalami kegagalan

· Kejarlah cita-cita dan tujuan sesuai kemampuan dan ketrampilan yang dimilki

· Terimalah apa adanya dan kurangilah kelemahan-kelemahan

· Efektif → pekerjaan yang terselesaikan tepat waktu sesuai rencana
· Efisien → segala sesuatu dapat terselasaikan dengan tepat, cepat, hemat dan selamat
2.
Menanamkan Perilaku Bekerja, Prestatif, efektif, dan Efisien


Orang-orang yang berhasil dalam bisnis adalah orang yang mau bekerja keras, tahan menderita, dan mau berjuang untuk memperbaiki nasibnya. Adapun perencanaan perilaku bekerja prestatif, efektif, dan efisien adalah sbb:

1. masa inkubasi ► perencanaan semakin mantap

2. analisis sumber perencanaan

3. sasaran jelas, realistis 
3.
Pentingnya Bekerja Prestatif, Efektif, dan Efisien Melalui Latihan

a. Beberapa pendekatan para ahli tentang kepentingan dan manfaat latihan



Di bawah ini dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang kepentingan dan manfaat latihan:

1) D. Yoder      
 : untuk stabilitas pegawai, dan memperbaiki cara bekerja

2) D. Latenier    : pegawai lebih berkembang, lebih cekatan dan lebih baik.

3) J. Tiffen       
 : pegawai akan melaksanakan tugas lebih baik, dan cara kerja yang lebih baik

4) F. W. Taylor  : memilih karyawan terbaik, dan melaksanakan lebh baik.



      Pentingnya menanamkan bekerja prestatif, efektif, dan efisien melalui latihan adalah:

1) untuk meningkatkan kemampuan bekerja secara prestatif, efektif, dan efisien

2) untuk mengurangi pengawasan dalam bekerja

3) untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, setia kawan, sikap pegawai yang positif dan mengembangkan daya kreatifitas

4) untuk mencapai efektivitas dan efisiensi
b.
Pelaksanaan latihan


1) Apprentice training : mengerjakan semua tugas dengan sebaik-baiknya
2) On the job training   :  menetapkan pegawai baru untuk memajukan suatu jabatan

c.
Metode latihan

1) Latihan induksi
· kuliah

· perjalanan dinas

2) Latihan tugas 

· belajar sambil bekerja, 

· sistem magang,

· mengikuti pelajaran di luar perusahaan

3) Latihan pengawas

· kursus-kursus

4) Latihan manajemen dan mengembangkan pimpinan

· mengikuti kursus ujian profesional

· melalui latihan khusus manajemen

Dengan adanya latihan dalam berwirausaha, diharapkan dapat meningkatkan kepribadian, pengetahuan, dan kemampuan sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan dengan baik, sehingga latihan tersebut dapat dinyatakan efektif dan efisien.

4. Merencanakan Proses Bekerja Prestatif, Efektif, dan Efisien



Pada umumnya terdapat dua macam kegiatan dalam merencanakan proses kerja prestatif, efektif, dan efisien, yakni sbb:

1. Kegiatan-kegiatan wirausahawan mencakup keahlian menggunakan waktu, tenaga kerja, dan peralatan kerja.

2. Kegiatan-kegiatan wirausahawan yang mencakup aspek-aspek bisnis yang dianggap rutin yang meliputi menyiapkan laporan keuangan bulanan, monitor, merevisi anggaran, mengelola arus produksi, serta memasarkan produk dan jasa.
Menggunakan waktu bagi Wirausahawan


Berikut ini adalah beberapa petunjuk untuk menggunakan dan mendayagunakan waktu secara efektif dan efisien:

1) buatlah perencanaan usaha/bisnis dan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan

2) biasakanlah untuk membagi dan menepati waktu dalam kehidupan sehari-hari

3) bekerjalah di dalam batas-batas kemampuan fisik dan psikis

4) sadarilah bahwa waktu sangat berharga untuk mengisi kehidupan dengan berkarya dan berprestasi

5) janganlah suka menunda-nunda pekerjaan

6) manfaatkanlah waktu-waktu senggang untuk kegiatan-kegiatan yang berguna

7) konsentrasi penuh

8) hindarilah kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan tugas

5. Faktor Pemicu Kewirausahaan

Faktor pemicu kewirausahaan terdiri dari dua yaitu faktor pribadi/internal dan faktor lingkungan. Adapun faktor pribadi terdiri dari:
a.  pencapaian locus of control
b. toleransi

c. pengambilan risiko

d. nilai-nilai pribadi

e. pendidikan

f. pengalaman

Sedangkan faktor lingkungan terdiri dari:

a. peluang

b. aktivitas

c. model peranan

d. pesaing, 

e. sumber daya

f. kebijakan pemerintah

Faktor pribadi dan faktor lingkungan akan berpadu dan membentuk inovasi yang mana inovasi merupakan awal dan mulai berkembangnnya kewirausahaan. Dengan kata lain kewirausahaan dipicu oleh faktor pribadi dan lingkungan untuk membentuk inovasi. Berikut ini gambar 
2.1 tentang faktor pemicu wirausaha


6. Ciri-Ciri Proses Pertumbuhan Perusahaan

Secara umum proses pertumbuhan wirausaha pada usaha kecil memiliki tiga ciri penting yaitu:

a. Tahap imitasi dan duplikasi. Pada tahap ini wirausahawan mulai meniru ide-ide orang lain, misal meniru jenis usaha orang lain, dalam menciptakan barang/jasa yang dihasilkan meniru dari yang sudah ada. Demikian pula dengan  teknik produksi, desain, pola pemasaran, bentuk organisasi usaha. 

b. Tahap pengembangan. Para wirausaha mulai mengembangkan ide-ide barunya, misal mengembangkan desain produk baru.

c. Tahap menciptakan sendiri barang/jasa yang berbeda. Pada tahap ini organisasi usaha mulai diperluas, produk mulai diciptakan sendiri berdasar pengamatan pasar dan kebutuhan konsumen.

Pendapat lain menyatakan proses pertumbuhan wirausaha terdiri dari dua yaitu: (a) tahap awal, dan (b) tahap pertumbuhan. Masing-masing tahap terdiri dari indikator: tujuan, ciri-ciri personil, dan sifat desain. Berikut tabel dibawah ini ringkasannya.

Tabel 2. Ciri-ciri pertumbuhan perusahaan

	TAHAP AWAL (START-UP)
	TAHAP PERTUMBUHAN (GROWTH)

	A. Tujuan dan Perencanan
* Kesinambungan tujuan dan rencana pokok (menciptakan ide-ide ke pasar)

B. Sifat atau Ciri-ciri Kunci Personal

* Memfokuskan pada masa yang akan datang daripada masa sekarang usaha-usaha menengah diarahkan untuk jangka panjang

* Pengambil risiko yang moderat dengan tingkat toleransi yang tinggi terhadap perubahan dan kegagalan

* Kapsitas untuk menemukan ide-ide inovatif yang memberikan kepuasan kepada konsumen

A. 
	Tumbuh sederhana, efisien, orentasi laba, dan rencana langsung untuk mencapai

Sama seperti pada tahap awal

Sama seperti pada tahap awal

kapasiatas untuk menempa selama pertumbuhan cepat, kemurnian organisasi dan kemampuan berhitung


d.
Rangkuman



c. Tugas 1

1. Jelaskan pengertian bekerja prestatif, efektif, dan efisien?

2. Apa maksudnya analisis sumber perencanaan itu?

3. Sebutkan pentingnya menanamkan bekerja prestatif, efektif, dan efisien?

4. Apa saja metode latihan yang dijalankan perusahaan?

5. Ada berapa macam kegiatan dalam merencanakan proses kerja prestatif, efektif, dan efisien?
6. Jelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi pemicu kewirausahaan?

7. Jelaskan ciri-ciri tahap awal dan tahap pertumbuhan wirausaha!

Tugas 2
Jika saudara mempunyai suatu usaha (pilih salah satu jenis usaha) apa yang akan anda lakukan agar dapat bekerja secara prestatif, efektif dan efisien mulai dari tahap awal sampai dengan tahap pertumbuhan usaha? Buatlah laporannya 
secara
singkat!
Kegiatan Pembelajaran 2

Menerapkan Perilaku Bekerja Prestatif, Efektif, dan Efisien
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 2

Peserta diklat mampu:
· Mengetahui prinsip dan ciri perilaku belajar
· Mengetahui komponen perilaku belajar

· Memahami langkah-langkah menuju keberhasilan wirausaha

b. Uraian Materi 2
1.
Prinsip dan Ciri Perilaku Belajar


Prinsip-prinsip umum menurut Siverman (1970) diantaranya

1) proses perilaku belajar efektif dan efisien bila diperkuat dengan respon yang benar dan seberapa baik respon itu dapat dipelajari

2) memerlukan proses belajar dan latihan berbeda

3) persepsi belajar ditentukan oleh seberapa baik dan seberapa banyak dapat diserap dan kurang berhasil jika dilakukan dengan menghafal

4) belajar apa yang dikerjakan dan mengetahui batas-batas kemampuannya

5) kondisi mativasional dan pemberian hadiah dapat memajukan peranan penting dalam menampilkan perilaku belajar

6) praktik dalam berbagai bidang usaha akan mendorong dalam terciptanya penerapan proses perilaku belajar secara efektif dan efisien

Asas pembelajaran yang dapat diterapkan dalam perilaku belajar prestatif, efektif, dan efisien:

a. belajar teori yang diperlukan bagi prefesi kewirausahaan
b. studi kasus yaitu perilaku belajar dari kejadian di bidang usaha atau bisnis dalam bentuk seminar-seminar

c. magang, bila mungkin pembuatan yang diakui berstandar tinggi secara efekif dan efisien

d. dimasukkannya motivation training ke dalam program pendidikan kewirausahaan secara efektif dan efisien.
2.
Komponen Perilaku Belajar

1) pengajaran unit

Dari pengajaran unit, akan diperoleh perilaku belajar efektif dan efisien, diantaranya:

a. belajar membuat perencanaan usaha atau bisnis

b. belajar mengembangkan diri pribadi secara efektif dan efisien

c. belajar memecahkan masalah dalam berwirausaha

d. belajar bekerja atau magang di berbagai usaha

e. belajar secara ilmiah dalam berwirausaha

f. belajar mengembangkan sikap mental berwirausaha

g. belajar bekerjasama dengan wirausahawan

h. belajar menjaul dunia kerja serta perkembangan lingkungannya

2) pengertian perilaku belajar

Pengertian perilaku belajar secara efektif dan efisien, hendaknya dapat dicapai dari hal-hal berikut

a. ketrampilan berwirausaha

b. nilai moral berwirausaha

c. kepekaan terhadap lingkungan perilaku belajar

d. sikap mental berwirausaha

e. apresiasi dalam berwirausaha

3) bersikap dinamis
Bersikap dinamis sangat penting untuk penerapan perialku belajar yang tadinya pasif dan statis menjadi terbuka. Begitu pula dinamis terhadap inovasi, kreasi, dan metih kepekaan hidup melalui berwirausaha.

4) aktivitas belajar

Agar lebih aktif belajar efektif dan efisien maka aktivitas belajar hendaknya meliputi mendengarkan, menulis, menilai, berhitung, berbicara, menyimpulkan, mengorganisir, menganalisis, dan menarik kesimpulan belajar berwirausaha.

5) pembicaraan sistem bimbingan belajar

Agar aktif dalam melaksanakan perilaku belajar efektif dan efisien, harus ditanamkan dan dikembangkan kondisi, serta adanya kesempatan untuk memberikan bimbingan belajar secar individual
3. Langkah Menuju Keberhasilan Wirausaha 
Menjadi wirausaha yang berhasil diperlukan langkah-langkah yang meliputi ide, kemampuan, semangat, serta loyalitas dan tanggung jawab. Berikut ini gambar 2. disajikan tahapan dari langkah-langkah tersebut.


Untuk menjadi wirausaha yang sukses menurut gambar di atas (1) harus memiliki ide bisnis yang jelas, (2) ada kemauan dan keberanian menghadapi risiko, (3)membuat perencanaan dan pengorganisasian usaha, (4) kerja keras, dan (5) mengembangkan hubungan dengan semua pihak.
c. Rangkuman


d.
Tugas 1
1.
Sebutkan prinsip-prinsip umum perilaku belajar menurut Siverman (1970)?

2.
Apa saja azas pembelajaran yang dapat diterapkan dalam perilaku belajar efektif dan efisien?

3.
Pengajaran unit bagaimana yang akan memperoleh perilaku belajar efektif dan efisien?
4.
Bagaimana langkah –langkah menuju kewirausahaan yang berhasil?

e. Tugas 2

Pilih satu jenis usaha di lingkungan anda kemudian ”amati” tentang tahap prose perkembangannya.  Berdasar hasil pengamatan kemudian bandingkan/cocokkan dengan bahasan di modul ini. Apa ada kesesuaian? Simpulkan hasil pengamatan anda berdasarkan ciri-cirinya, berada pada tahapan apa jenis usaha yang saudara amati tersebut.
Kegiatan Pembelajaran 3
Menerapkan Sikap Bekerja Prestatif, Efektif, dan Efisien
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 2

Peserta diklat mampu:
· Menerapkan kesempatan kerja
· Menumbuhkan kepercayaan dan keberanian bekerja
· Mengetahui ciri-ciri sikap bekerja yang baik

· Menumbuhkan motivasi dalam bekerja

b. Uraian Materi 3
1.
Penerapan Kesempatan Kerja


Agar dapat mencapai tujuan sikap bekerja prestatif, efektif, dan efisien para wirausahawan diharapkan:

a. aktif dan kreatif dan berpikir kritis. Di sini harus menciptakan sikap bekerja prestatif, efektif, dan efisien serta mengembangkan daya cipta yang positif
b. kebiasaan mencari kerja diubah dengan menciptakan pekerjaan yaitu selalu sibuk dan menerapkan perilaku bekerja prestatif, efektif, dan efisien, dalam setiap kesempatan yang ada

2.
Kepercayaan dan Keberanian Bekerja



Menanamkan perilaku bekerja prestatif, efektif, dan efisien perlu diterapkan dan ditingkatkan dengan jalan:

a. pembinaan dan pengembangan bekerja

b. bimbingan penyuluhan dan pengawasan bekerja

c. memotivasi pekerja agar mau lebih bekerja aktif, kreatif, dan inovatif


Untuk menerapkan pekerjaan tersebut, para wirausahawan harus memiliki kepercayaan, kesempatan, keberanian, dan keyakinan terhadap diri sendiri, di antaranya:
a. percaya dan yakin pada kecerdasan sendiri

b. percaya dan yakin pada kecakapan yang diperoleh dari hasil pendidikan, kursus, latihan, dan pengalaman dalam bekerja

c. percaya dan yakin akan bisa bekerja secar kreatif, aktif, dan inovatif

d. percaya dan yakin pada kemampuan dalam menyelesaian pekerjaan denagn baik
3. Ciri-ciri Sikap Bekerja Baik

Berikut ciri-ciri bekerja dan berusaha dengan baik tergantung pada:

a. Diligence (kerajinan, kerja keras)

b. Dedication (pengabdian)

c. Integrity (keutuhan, watak)

d. Rensponsiblenness (rasa tanggung jawab)

e. Carefullness (kehati-hatian)

f. Versality (keserbabisaan)

g. Innovativeness (daya pembaharuan)

h. Coorperativeness (semangat kerja sama)

i. Eageerness to learn besides skill fullness (hasrat besar untuk belajar dan kemahiran)

4. Motivasi dalam Belajar


Adapun kebutuhan-kebutuhan para pekerja yang berhubungan dengan masalah motivasi adalah sbb:

a. kebutuhan psikologis misalnya makan, minum, istirahat, tidur, dsb
b. kebutuhan rasa aman, bebas dari ancaman fisik dan psikis

c. kebutuhan akan penghargaan (penghargaan akan kemampuan, kompetensi, dan percaya diri)
d. kebutuhan untuk aktualisasi diri (mengembangkan potensi-potensinya semaksimal mungkin)
Orientasi kerja akan meningkat sesuai dengan tingkat usaha dan motivasinya. Seorang wirausahawan diharapkan dapat belajar dan bekerja dengan cepat untuk mendapatkan hasil prestasi yang diinginkan.
c. 
Rangkuman




d.
Tugas 3

1. Apa yang diharapkan para wirausahawan agar dapat mencapai tujuan sikap bekerja prestatif, efektif, dan efisien?

2. Jelaskan bagaimana cara menanamkan perilaku bekerja prestatif, efektif, dan efisien?

3. Bagaiman cara memiliki kepercayaan, kesempatan, keberanian, dan keyakinan terhadap diri sendiri?
4. Jelaskan ciri-ciri bekerja dan berusaha yang baik!
5. Kebutuhan-kebutuhan yang bagaimana yang berhubungan dengan masalah motivasi?

BAB V
PEMBELAJARAN

A. Rencana Belajar Siswa


Pokok Bahasan
: Masalah Usaha dan Solusinya serta sumber peluang usaha

Sub Pokok Bahasan
:
1. Masalah usaha

2. Sumber-sumber informasi
3. Pengambilan keputusan

4. Mengidentifikasi sumber-sumber potensial peluang usaha

	Jenis Kegiatan
	Tanggal
	Waktu
	Tk
Pen capaian
	Alasan

Perubahan
	Tanda

tangan dosen

	1.  Masalah usaha
	
	
	
	
	

	2.  Sumber-sumber informasi
	
	
	
	
	

	3. Pengambilan Keputusan
	
	
	
	
	


B. Kegiatan Belajar
Kegiatan Pembelajaran 1

Masalah Usaha
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 1

Peserta diklat mampu:
· Mengetahui ciri-ciri permasalahan

· Menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah

· Kemampuan pemecahan masalah
· Memahami sumber potensial peluang usaha

b. Uraian Materi 1

1. Ciri-ciri Permasalahan Usaha


Permasalahan yang dihadapi oleh para wirausahawan hendaknya berupa masalah-masalah aktual dan menarik, sehingga permasalahan tersebut dapat mengandung beberapa kemungkinan tindakan diantara beberapa alternatif dalam pemecahan masalah tersebut. 


Teori Dewey merupakan salah satu cara untuk memecahkan masalah, yakni dengan menerapkan konsep berpikir reflektif. Menurut Dewey, seorang wirausahawan yang berpikir reflektif itu hendaknya :

a. Merasa bimbang, bingung, dan kesulitan.

b. Merumuskan masalah yang ingin dipecahkan, untuk mengatasi kebimbangan dan kebingungan tersebut.

c. Menguji hipotesis dengan mengumpulkan data faktual sebagai usaha menemukan cara pemecahan masalah, sehingga ketegangan atau kebimbangan dapat diatasi.

d. Mengembangkan ide untuk memperoleh pemecahan yang terbaik melalui penataran.

e. Mengambil kesimpulan yang didukung oleh fakta-fakta atau bukti-bukti eksperimental yang valid dan menolak kesimpulan yang tidak didukung oleh data yang valid.

2. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Usaha




Pengalaman tiap-tiap wirausahawan terkadang menimbulkan pemecahan masalah yang berbeda, walaupun masalah usaha yang dialami tersebut sama. Artinya, pemecahan masalah tidak selamanya menempuh pola kerja pikir yang teratur dan tetap. Adapun langkah-langkah dalam pemecahan masalah, sebagai berikut.

a. Menyadari dan merumuskan masalah.

b. Mengkaji masalah dan merumuskan masalah.

c. Mengumpulkan data-data.

d. Interpretasi dan verifikasi data.

e. Pengambilan kesimpulan.

f. Aplikasi kesimpulan.
3. 
Kemampuan pemecahan masalah

Menurut Peter F. Drucker (1996), masalah dapat timbul akibat ketidakserasian atau suatu penyimpangan, artinya suatu ketidaksesuaian antara yang ada dengan yang “seharusnya” atau antara yang ada dengan yang diasumsikan setiap orang. Dengan kata lain, masalah diartikan sebagai sebuah kumpulan kesulitan ataupun pertanyaan yang perlu diselesaikan, dihadapi, dan membutuhkan jawaban secara pasti.  


Sedangkan definisi usaha menurut Geoffrey G. Meredith (1992) adalah tindakan yang diarahkan dengan menggunakan kekuatan untuk menuju pada pencapaian tujuan tertentu. Usaha diartikan pula sebagai aktivitas-aktivitas yang berkelanjutan dan terus menerus mengalami peningkatan dari aktivitas awal untuk menuju suatu titik pencapaian akhir. Namun dalam dunia bisnis, usaha diartikan sebagai jumlah atau kualitas dari suatu bidang pekerjaan yang menghasilkan suatu output dari pemanfaatan sejumlah input.


Dengan demikian dapat diartikan bahwa masalah usaha adalah suatu kesulitan pada dunia kerja atau bisnis yang terjadi akibat adanya perbedaan antara apa yang diharapkan dengan apa yang telah terjadi sehingga menuntut para pelaku bisnis (pekerja) untuk menyelesaikan kesulitan tersebut dengan sejumlah kekuatan yang dimilki secara maksimal.  


Para wirausahawan hendaknya dapat menganalisis masalah dengan mengumpulkan data-data, mengolahnya, dan menarik kesimpulan dari penganalisisan tersebut. Pemecahan masalah dan cara penyelesaiannya dalam usaha atau bisnis sebenarnya tidak begitu sukar jika seorang wirausahawan sudah banyak pengalaman di dalam lingkungan usaha atau bisnisnya. Jika persoalan-persoalan sudah ditentukan dan semua informasi serta data-data masalah sudah dikumpulkan, seorang wirausahawan harus mengidentifikasi semua cara pemecahan masalah yang dapat dilaksanakan. Seorang wirausahawan harus memandang sebuah permasalahan dari berbagai sudut pandang dan mencari cara baru untuk memecahkan masalahnya. Jika kelompok karyawan perusahaan mengurangi jumlah masalahnya, di sini wirausahawan harus mempertimbangkan masalahnya agar menjadi luas dan mendalam. Jika seorang wirausahawan di dalam usaha atau bisnisnya berniat untuk meninjau lagi semua pemecahan masalah yang mungkin terdapat di dalam daftar, maka beberapa pemecahan itu dapat digabungkan, sedangkan pemecahan masalah yang lainnya dapat dikesampingkan.


Dibawah ini dikemukakan kriteria yang sangat berguna jika seorang wirausahawan ingin mengevaluasi pemecahan masalah yang diusulkannya.

a. Apakah pemecahan masalah itu dapat diterapkan dengan baik?

b. Apakah pemecahan masalah itu sudah logis?

c. Apakah persoalan-persoalan tambahan yang timbul dapat diselesaikan dengan baik?


Adapun prosedur dalam pemecahan masalah, langkah-langkahnya dapat menggunakan metode ilmiah sebagai berikut.

a. Kenalilah persoalannya secara umum.

b. Identifikasikan problem-problem utama yang terkait.

c. Tentukan fakta-fakta dan data-data penting yang berkaitan dengan masalah.

d. Carilah sebab-sebab problem tersebut.

e. Pertimbangkanlah berbagai kemungkinan jalan keluar dari problem tersebut.

f. Pilihlah jalan keluar yang dapat dilaksanakan dengan baik.

g. Periksalah, apakah 
h. cara penyelesaian masalah tersebut sudah tepat.


Proses berpikir secara ilmiah dapat berlangsung dengan langkah-langkah yang sistematis, berorientasi kepada tujuan, serta menggunakan metode tertentu untuk memecahkan masalah. Pada garis besarnya, pemikiran secara ilmiah dapat berlangsung di dalam memecahkan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Merumuskan tujuan, keinginan, dan kebutuhan, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.

b. Merumuskan permasalahan yang berhubungan dengan usaha untuk mencapai tujuan.

c. Menghimpun fakta-fakta obyektif yang berhubungan dengan masalah yang dipikirkan.

d. Mengolah fakta-fakta dengan pola berpikir tertentu, baik secara induktif maupun deduktif.

e. Memilih alternatif yang dirasa paling tepat.
f. Menguji alternatif itu dengan mempetimbangkan hukum sebab akibat.
g. Menemukan dan meyakini gagasan.

h. Mencetuskan gagasan itu, baik secara lisan maupun tulisan.
4. Sumber-Sumber Potensial Peluang Usaha
Sumber potensial peluang usaha berasal dari ide-ide yang dimiliki wirausahawan. Agar ide dapat diubah menjadi peluang, maka perlu dilakukan proses penjaringan/screening ide yaitu melalui langkah-langkah sebgai berikut:

a. Menciptakan produk baru yang berbeda. Ketika ide diwujudkan dalam bentuk nyata yaitu berupa produk/jasa, maka produk tersebut harus berbeda dari produk /jasa yang ada di pasar serta dapat menciptakan nilai bagi konsumennya.
b. Mengamati pintu peluang. Wira usaha harus mengamati potensi-potensi yang dimiliki pesaing, misal kemungkinan pesaing menciptakan produk baru dll.

c. Analisis produk dan proses produksi secara mendalam; untuk memastikan kualitas produk yang dihasilkan.

d. Menaksir biaya awal; berapa jumlahnya, dari mana sumbernya, untuk apa kegunaannya?

e. Memperhitungkan risiko yang mungkin terjadi.

c.
Rangkuman



d.
Tugas 1
1. Sebutkan kriteria apa saja jika seorang wirausahawan ingin mengevaluasi pemecahan masalah yang diusulkannya?
2. Bagaimana prosedur dalam pemecahan masalah dengan menggunakan metode ilmiah?

3. Menurut Dewey, apa yang dilakukan seorang wirausahawan yang berpikir refkektif?

4. Sebutkan langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis?

5. Jelaskan langkah-langkah mengubah ide usaha menjadi peluang usaha!

e. Tugas 2

Pilih satu wirausahawan yang ada di sekitar lingkungan anda. ”Wawancarai dan amati” masalah usaha apa yang sedang dihadapinya? apakah pemasaran, permodalan, produksi,  tenaga kerja atau masalah lain. Pilih salah satu masalah tersebut, kemudian bagaimana solusi masalah tersebut menurut anda? Buat ringkasannya.
Kegiatan Pembelajaran 2

Sumber-sumber Informasi Usaha
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 2

Peserta diklat mampu:
· Menyebutkan syarat sumber-sumber informasi

· Mengetahui ruang lingkup informasi-informasi yang diperlukan dan cara perolehannya

· Mengetahui sumber-sumber informasi yang dibutuhkan wirausahawan

· Mengerti manfaat sumber-sumber informasi usaha

b. Uraian Materi 2

1.
Syarat sumber-sumber informasi
a.
Macam-macam informasi yang diperlukan:
2) Informasi kuantitatif

Berisi masukan jumlah produksi, penjualan, pelanggan dsb

3) Informasi kualitaif

Berisi masukan nilai yang dapat dirasa, seperti perubahan produk, mutu produk dsb

4) Informasi kontrol

Misalnya, pemberian petunjuk; apakah suatu perubahan variable produk, model atau desain, dapat berjalan normal atau tidak.

5) Informasi simbol

Misalnya petunjuk dalam rambu-rambu bisnis

b.
Sumber-sumber informasi yang dapat dipercaya



Sumber-sumber informasi yang dapat dipercaya adalah informasinya menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Informasi yang dibutuhkan para wirausahawan itu harus lengkap, tepat, dan dapat dipercaya kebenarannya. Oleh karena itu, para wirausahawan yang memanfaatkan informasi harus dapat mengumpulkan, mengatur, mengolah, menyampaikan, dan menggunakan informasi-informasi tersebut.

2. Ruang ingkup informasi-informasi yang diperlukan dan cara perolehannya


Informasi-informasi yang dibutuhkan oleh para wirausahawan itu meliputi hal-hal:
1) informasi atas orang, termasuk informasi pokok yang dituntut

2) informasi atas keseluruhan investasi investasi dan investasi per devisi

3) informasi dalam proses sehari-hari

4) fakta dan angka untuk bisnis strategi yang memungkinkan wirausahawan mengambil keputusan mengenai perluasan usaha.

Mencari informasi itu memerlukan pengamatan yang cermat dan teliti terhadap:
1) informasi mengenai seluk beluk pemasaran untuk bidang usaha yang digelutinya

2) informasi mengenai seputar manajemen yang diperlukan

3) informasi mengenai pengalaman dan penelitian usaha

4) informasi mengenai sumber dana

5) informasi mengenai pemasaran dan penjaualan produk

6) informasi mengenai administrasi pembukuan

7) informasi mengenai perawatan peralatan

8) informasi mengenai produksi

9) informasi mengenai model desain produk

10) informasi mengenai harga, promosi, dan distribusi

Adapun urutan prioritas tindakan dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1) Mencari informasi yang dibutuhkan dan diinginkan wirausahawan, tetapi belum tersedia

2) Mencari informasi yang dibutuhkan, tetapi tak dikehendaki dan belum tersedia

3) Mencari informasi yang dibutuhkan dan tersedia walaupun tak dikehendaki

Sumber-sumber informasi yang dibutuhkan para wirausahawan, antara lain meliputi informasi mengenai konsumen, permintaan dan penawaran, persaingan, advertensi, produk pesaing, pengembangan produk, dsb. Sumber-sumber usaha atau bisnis yang dikumpulkan dan diperlukan, persyaratnnya adalah data-datanya harus lengkap, dipercaya dan akurat .
Mencari dan mengumpulakan informasi itu relative mudah apabila para wirausahawan  cekatan, terampil, berpengalaman, dan pandai berkomunikasi. Kelancaran di dalam komunikasi ditentukan oleh keterampilan dalam mengekspresikan diri. Kunci keberhasilan berwirausaha, terletak dalam mengelola informasi dan bukan terletak pada banyaknya informasi.

3.
Sumber-sumber informasi yang dibutuhkan wirausahawan



Sumber-sumber informasi yang dibutuhkan wirausahawan dalam rangka menunjang kebijakan usaha dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu:

1)
Sumber informasi data primer,



a. langsung dari para konsumen sendiri



b. langsung dari para distributor dan agen 


c. langsung dari para pengecer

2)
Sumber informasi data sekunder



a. catatan intern  perusahaan



b. pemerintah



c. biro statistic



e. perkumpulan dagang



f. KADIN



g. Media massa
4.
Manfaat sumber-sumber informasi usaha



Dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi, para wirausahawan akan melaksanakan perubahan atau perbaikan di dalam:
1)
Perluasan kompetensi bisnis

2)
Pembuatan produk

3)
Pemasaran dan penjualan produk
4)
Ketenagakerjaan

5)
Cara mengelola bisnis

6)
Memilih produk


Kesimpulan bahwa dengan adanya sumber-sumber informasi, maka para wirausahawan akan dapat:

1) memilih dan membuat produk dengan lebih cepat dan lebih murah

2) memilih dan mebuat produk yang bermutu, laku dijual, dan harga bersaing

3) memilih dan menentukan wilayah pemasaran yang menguntungkan

4) memilih dan mebuat desain baru atau kombinasi

5) memilih dan mebuat produk yang lebih baik dengan harga relative murah

c. 
Rangkuman



d.
Tugas 1
1
Sebutkan macam-macam informasi yang diperlukan wirausahawan?

2.
Bagaimana cirri sumber informasi  yang dapat dipercaya?

3.
Sebutkan urutan prioritas tindakan dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan wirausahawan?

4.
Sebutkan persyaratan sumber-sumber usaha yang dikumpulkan dan diperlukan?

5.
Jelaskan manfaat adanya sumber-sumber informasi bagi wirausahawan!
Kegiatan Pembelajaran 3

Pengambilan Keputusan Usaha
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 3
Peserta diklat mampu:
· Membuat keputusan (decition making)

· Mengetahui macam-macam keputusan

· Mengetahui faktor dan pertimbangan membuat keputusan

· Mengetahui dasar dan teknik membuat keputusan usaha

· Memahami cara memasuki dunia usaha
b. Uraian Materi 3
1.
Membuat keputusan
Membuat keputusan (decition making) adalah suatu proses memilih antara berbagai macam cara untuk melaksanakan pekerjaan. Kemampuan membuat keputusan dapat diperoleh dari pengalaman sebelumnya selama bertahun-tahun. Semakin berpengalaman dalam mengambil keputusan, semakin besar pula kepercayaan diri serta akan semakin berorientasi pula pada suatu tindakan. Akan tetapi, dalam praktinya pasti ada saja kesalahan-kesalahan, namun harus cepat disadari dan diambil tindakan pembetulannya.

Dalam perusahaan besar, biasanya pembuatan dan pengambilan keputusan itu didasarkan atas dasar data-data dan dokumentasi perusahaan yang terdapat dalam survai, laporan usaha, dsb. Adapun pedoman untuk membuat keputusan, kuncinya adalah sebagai berikut:
a. Terlebih dahulu, tentukan fakta-fakta dari persoalan yang sudah dikenal

b. Identifikasi, bidang manakah dari persoalan yang tidak berdasarkan fakta-fakta
c. Keberanian dan antusiasme

d. Bersedia untuk mengambil tindakan agresif

e. Ambil risiko yang sedang-sedang saja jika terdapat ketidakpastian yag besar

f. DAlam keadaan tertentu, mungkin lebih baik untuk meneruskan sesuatu yang telah berhasil di masa lampau

g. Jauhilah keputusan-keputusan yang akan mengubah secara drastic susunan organisasi yang sekarang

h. Keputusan perlu diuji cobakan dahulu
2.
Faktor dan pertimbangan membuat keputusan


a.
Faktor membuat keputusan
1)
Faktor orang


Dalam membuat keputusan, perlu diperhatikan dan dipertimbangkan orang-orang yang akan merasakan masalah, sebagai akibat dari adanya keputusan

2)
Faktor psychologis
Dalam membuat keputusan, perlu diperhatikan dan dipertimbangkan factor psychologis baik yang terasa maupun tidak terasa, seperti emosional, pikiran, perasaan , kekecewaan,maupun pengaruh kejiwaan yang lainnya.
3)
Faktor Fisik

Membuat keputusan merupakan pekerjaan mental. Aka dari itu, di dalam membuat keputusan, perlu ditransferkan ke arah tindakan fisik.

4)
Faktor sasaran

Dalam membuat keputusan, harus memperhatikan dan mendoroang arah usaha dalam rangka pencapaian sasaran yang sudah ditetepkan oleh seorang wirausahawan

5)
Faktor waktu

Dalam membuat keputusan, waktu yang efektif dan efisien harus cukup untuk menganaisis data-data dan permasalahannya
6)
Faktor pelaksanaan


Faktor pelaksanaan merupakan follow up dari setiap keputusan yang diambil

b.
Pertimbangan membuat keputusan


1)
Keputusan yang akan diambil


Keputusan yang akan diambil, harus dipertimbangkan masak-masak secara obyektif. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam membuat keputusan adalah manfaatnya, pelaksanaannya dan orang-orangnya


2)
Tindakan-tindakan

a. menilai data-data

b. memilih data-data

c. konsekuensi pilihan

d. tindakan pelaksanaan

3.
Macam-macam keputusan


a.
Keputusan produksi, berhubungan dengan:

1) luasnya perusahaan

2) susunan (lay out) perusahaan

3) lokasi perusahaan

4) metode-metode produksi

5) pembayaran gaji atau upah

6) riset pemasaran dan teknik

7) praktek pembelian dan penjualan

8) inspeksi supervise

9) jumlah investasi

b.
Keputusan penjualan, berhubungan dengan:


1)
lokasi kantor-kantor penjualan


2)
riset pemasaran


3)
saluran-saluran pemasaran


4)
jenis dan luasnya reklame


5)
metode bidang penjualan

6)
pengepakan produk


7)
penggunaan merk dagang


8)
penetapan harga produk


9)
promosi dan distribus

c.
Keputusan pemodalan, berhubungan dengan:


1)
struktur modal


2)
usaha modal baru


3)
syarat-syarat kredit


4)
rencana permodalan kembali


5)
likuidasi


6)
pembayaran dividen


7)
jumlah tenaga kerja dan jam kerja


8)
penetapan biaya eksploitasi


9)
prosedur kantor


10)
peleburan usaha atau bisnis

d.
Keputusan kepegawaian, berhubungan dengan:


1)
sumber-sumber tenaga kerja


2)
teknik seleksi dan wawancara


3)
analisis pekerjaan dan evaluasi


4)
jenis latihan dan pendidikan


5)
keselamatan kerja dan kesejahteraan


6)
hubungan perusahaan dengan karyawan


7)
perundingan dengan karyawan


8)
rencana mengenai pension


9)
sugesti dan saran-saran


10)
absensi para karyawan

4.
Dasar dan teknik membuat keputusan usaha

a.
Intuisi

Pembuatan keputusan berdasarkan intuisi adalah pembuatan keputusan berdasarkan penggunaan perasaan orang yang membuat keputusan. Keuntungannya: keputusan dapat dibuat dengan cepat, diutamakan yang paling penting, dipergunakan kemampuan cara membuatnya.

b.
fakta

Pembuatan keputusan berdasarkan fakta merupakan pembuatan keputusan yang paling baik dan cukup meyakinkan.

c.
pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang akan memberikan petunjuk, serta pedoman bagaimana seorang wirausahawan harus membuat keputusan

d.
ketrampilan
Melatih ketrampilan untuk memimpin diri sendiri serat dapat membuat keputusan dengan jalan sebagai berikut:

1) mengenal diri sendiri

2) melatih kemauan

3) melatih disiplin

4) authority (kekuasaan)

5. Cara Memasuki Dunia Usaha
Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk memulai/memasuki dunia usaha, yaitu:
a.   Merintis usaha baru (starting), yaitu
 membentuk dan mendirikan usaha baru dengan menggunakan ide, modal, organisasi, dan manajemen yang dirancang sendiri. Ada tiga bentuk usaha yang dapat dipilih yaitu: (1) perusaan perorangan/privat, (2) partnership, (3) corporation.
b. Membeli perusahaan orang lain; yaitu dengan membeli perusahaan yang telah didirikan dan dirintis oleh orang lain dengan nama dan bentuk organisasi yang sudah ada.

c. Kerja sama manajemen (franchising); yaitu kerja sama antar wirausahawan/franchisee dengan perusahaan besar/franchisor dalam mengadakan persetujuan jual beli hak monopoli untuk menyelenggarakan usaha/waralaba. Kerja sama ini biasanya dengan dukungan awal berupa pemilihan tempat, pembelian peralatan, pola arus kerja, pemilihan karyawan, dll. 

Berikut ini kelebihan dan kelemahan dari masing-masing cara memasuki dunia usaha.

Tabel 5. Kelebihan dan Kelemahan Cara memasuki Usaha Baru
	BENTUK
	KELEBIHAN
	KELEMAHAN

	Merintis

Usaha

(Starting)

Membeli

Perusahaan

(Buying)

Kerja sama

Manajemen

(Franchising)
	* Gagasan murni

* Bebas Beroperasi

* Fleksibe dan Mudah

   Pengaturan

* Kemungkinan Sukses

* Lokasi sudah cocok 

* Karyawan dan pemasok biasanya sudah mantap

* Mendapat Pengalaman dalam logo, nama, metode teknik produksi, pelatihan, teknik, bantuan modal

*Penggunan nama, merek yang sudah dikenal
	*Pengakuan nama kurang

* fasilitas inefisien

* Penuh ketidakpastian

*Perasingan kurang diketahui

*Perusahaan yang dijual biasanya lemah

* Peralatan tak efisien

* Mahal

* Sulit Inovasi

* Tidak Mandiri

*Kreativitas tidak berkembang

* Menjadi Independen, terdominasi, rentan terhadap perubahan Franchisor


c.
Rangkuman


d.
Tugas 1
1
Apa yang dimaksud dengan membuat keputusan?

2.
Sebutkan pedoman membuat keputusan?

3.
Sebutkan faktor dan pertimbangan dalam membuat keputusan?

4.
Menurut bidangnya, dalam usaha ada beberapa tipe keputusan, sebutkan!

5.
Bagaimana dasar dan teknik membuat keputusan usaha?
6.   Bagaimana cara memasuki dunia usaha? Jelaskan.

7.  Apa kelebihan dan kelemahan dari masing-masing bentuk usaha berikut ini: (1) perusahaan perorangan, (2) patnership, dan (3) corporation
e. Tugas 2
Diskusikan dengan teman anda tentang kelebihan dan kelemahan dari masing-masing cara memasuki dunia usaha yaitu: (1) merintis usaha baru, (2) membeli perusahaan orang lain, (3) kerja sama manajemen
BAB VI
PEMBELAJARAN

A. Rencana Belajar Siswa


Pokok Bahasan
:  Pengamatan Lingkungan Usaha dan Memilih Usaha Baru

Sub Pokok Bahasan 
:
1. Mengidentifikasi berbagai usaha

2. Mengidentifikasi perkembangan usaha
	Jenis Kegiatan
	Tanggal
	Waktu
	Tk
Pencapaian
	Alasan

Perubahan
	Tanda

tangan dosen

	1.  Mengidentifikasi berbagai usaha
	
	
	
	
	

	2.  Mengidentifikasi perkembangan usaha
	
	
	
	
	


B. Kegiatan Belajar
Kegiatan Pembelajaran 1

Mengidentifikasi Berbagai Usaha
a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 1

Peserta diklat mampu:
· Mengidentifikasi permasalahan usaha
· Mengidentifikasi keberhasilan usaha
· Mengidentifikasi penyebab gagalnya bisnis kecil

b. Uraian Materi 1

1. 
Mengidentifikasi permasalahan usaha
Dari hasil penelitian dalam lingkungan usaha di masyarakat, kalau kita bertanya kepada para pengusaha, mereka tidak mau mengakui kelemahan dan kegagalan dalam usaha. Pengusaha akan mengatakan alasan bahwa tidak berkembangnya usaha karena:
a. Kurangnya modal usaha atau bisnis

b. Kurangnya bimbingan dari pemerintah

c. Usaha atau bisnis adalah dominasi orang Tionghoa

d. Usaha atau bisnis adalah dominasi orang yang bermodal kuat

e. Usaha atau bisnis adalah dominasi modal orang asing

Padahal dari hasil pengamatan dan penelitian, alasan utama kelemahan dan kegagalan dalam bidang usaha adalah:

a. Latar belakang usaha atau bisnis yang kurang memadai

b. Kurangnya pengalaman dalam usaha atau bisnis

c. Struktur ekonomi yang belum cocok dengan kondisi ekonomi dunia modern

d. Hambatan nilai-nilai usaha atau bisnis di dalam amsyarakatnya

e. Latar belakang pendidikan para pengusaha yang kurang memadai

Berdasarkan pengamatan dalam bidang perekonomian di Indonesia pada periode tahun 1945, kegiatan usaha masih kurang berkembang dan menguntungkan karena : kurangnya komunikasi dan informasi di bidang usaha; luas pasar yang sangat terbatas; masih adanya monopoli; masih adanya kedudukan istimewa keturunan Cina di dalam usaha atau bisnis.
Dalam tahun 1965, kalau diamati mengenai lingkungan usaha, pemerintah banyak mendorong tumbuhnya dunia usaha yang dijalankan para wirausahawan Indonesia melalui: kemudahan-kemudahan di dalam mendirikan perusahaan, mendapatkan kredit, memberi pengeluaran lisensi secara istimewa, membuka atase ekonomi perdagangan di pusat-pusat perdagangan dunia, mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, pendirian dan pembukaan sekolah-sekolah kejuruan dan kursus-kursus usaha.

Akan tetapi menurut pengamatan, ternyata tidak semua bidang usaha berhasil. Dalam hal ini permasalahannya disebabkan: adanya situasi dan kondisi politik ekonomi,keamanan yang tidak menguntungkan; masih kurangnya pengalaman pemerintah dan masyarakat di bidang usaha; kurangnya kesadaran dan dukungan masyarakat dalam bidang usaha.

Permasalahan bidang usaha di samping adanya hambatan dalam struktural, juga adanya hambatan di dalam sistem sosial masyarakat. Salah satu contohnya adanya anggapan yang rendah dari masyarakat terhadap dunis usaha. Sebenarnya para wirausaha tidak perlu harus mengalami kegagalan di dalam usahanya, kalau saja dari semula atau di tengah perjalanan, usahanya dapat menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.



Dalam era globalisasi di mana orang membicarakan visi perdangang pada tahun 2020, maka mau tidak mau perlu adanya suatu pemberdayaan yang sangat tajam terhadap para wirausahawan Indonesia, untuk berkiprah secara lebih mantap di dalam mengelola usaha tingkat nasional maupun internasional.


2.
Mengidentifikasi karakter keberhasilan usaha


Keberhasian usaha yang dikelola seorang wirausahawan, dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Keyakinan dalam berusaha

b. Sikap mental yang positif dalam berusaha

c. Keyakinan penuh terhadap diri sendiri

d. Tingkah laku yang bertanggung jawab

e. Kreativitas dan inovatif

f. Sasaran besar yang menantang dalam berusaha

g. Keunggulan dalam berusaha

h. Pengembalian diri

i. Pengelolaan waktu yang efektif dan efisien

j. Kemampuan berusaha

Keberhasilan dalam bidang usaha adalah suatu pernyataan adanya persesuaian antara rencana dengan pelaksanaannya dan hasil yang dapat dicapai. Letak keberhasilan seorang wirausahawan dalam usaha antara lain ditentukan oleh kemampuan merumuskan tujuan usaha dan pemahaman tentang hakikat dan makna berusaha.

Cara mengidentifikasi berbagai situasi dan perkembangan usaha yang berkaitan dengan keberhasilan para wirausaha :

a. mengidentifikasi profil wirausaha yang berhasil di dalam usaha:

	No
	Karakteristik profil
	Ciri wirausahawan sukses yang menonjol

	1
	Percaya diri
	Percaya diri yang tinggi

	2
	Pemecahan masalah
	Cepat mengenali dan memecahkan masalah

	3
	Berprestasi tinggi
	Bekerja keras, dan bekerja sama dengan para ahli

	4
	Pengambil risiko
	Tidak takut mengambil risiko, tetapi menghindari adanya risiko tinggi

	5
	Ikatan emosi
	Tidak akan memperbolehkan hubungan emosional mengganggu suksesnya usaha

	6
	Pencari status
	Tidak akan memperbolehkan hubungan emosional mengganggu misi usaha

	7
	Tingkat energi tinggi
	Berdedikasi tinggi, berani jam kerja panjang


b. mengidentifikasi wirausahawan yang berhasil di dalam usaha
	No
	Karakteristik sukses
	Ciri wirausahawan sukses yang menonjol

	1
	Pengendalian pribadi
	Mengenali arti penting pribadinya

	2
	Pemikiran kreatif
	Mencari cara agar lebih baik

	3
	Pengendalian diri
	Mengendalikan semua yang dilakukan

	4
	Mengusahakan diselesaikannya urusan
	Menyukai aktivitas yang menunjukkan kemajuan-kemajuan yang berorientasi pada tujuan

	5
	Pemilik obyektif
	Tidak takut mengakui jika keliru

	6
	Pemecahan masalah
	Melihat pilihan-pilihan untuk memecahkan setiap masalah

	7
	Mengarahkan diri sendiri
	Memotivasi diri sendiri

	8
	Mengelola usaha dengan sasaran
	Cepat memahami tugas rinci yang harus diselesaikan




Secara singkat, keberhasilan usaha seorang wirausahawan di dalam mengelola usaha dapat diidentifikasi terletak pada :
1) sikap dan kemauan serta tindakan-tindakan yang nyata

2) keberanian untuk berinisiatif

3) kecakapan atau keahlian

4) kreativitas atau percaya diri

5) pengalaman dan pendidikan

3. Faktor Penyebab Kegagalan Bisnis Kecil
Banyak faktor yang menyebabkan kegagalan bisnis kecil yaitu: keterbatasan SD, kurangnya pengalaman manajemen, lemahnya kendali keuangan, gagal mengembangkan perencanaan jangka panjang, lokasi yang tidak sesuai, dll
1. Keterbatasan sumber daya; meliputi kurangnya kemampuan untuk mengelola SDM, kemampuan teknik, berkoordinasi, kemampuan mengintegrasikan operasi perusahaan.

2. Kurangnya pengalaman manajemen; terutama kemampuan untuk mengambil keputusan, kepemimpinan dan pengetahuan yang diperlukan agar bisnis berjalan.

3. Lemahnya kendali keuangan; umumnya pada bisnis kecil yaitu kurangnya modal dan kelemahan dalam kebijakan kredit terhadap pelanggan

4. Gagal melakukan perencanaan; akan berakibat pada gagalnya agar bisnis bertahan hidup. Tanpa rencana strategis, bisnis tidak memiliki dasar yang kuat dalam bersaing. Perlu dipikirkan: apakah produk mampu dibeli oleh pelanggan, siapa pelanggan sasarannya?, Bagaimana cara mempertahankan pelanggan?

5. Loasi yang buruk; seringkali pemilihan lokasi tidak berdasar penelitian sehingga penjualan tidak berkembang. Oleh karena perlu dicari lokasi usaha yang strategis.
c.
Rangkuman




d.
Tugas 1

1.
Sebutkan alasan tidak berkembangnya usaha para pengusaha?


2.
Apa saja alasan utama  kelemahan dan kegagalan dalam bidang usaha?

3.
Kenapa tidak semua bidang usaha itu tidak berhasil?


4.
Identifikasikan keberhasilan usaha yang dikelola seorang wirausahawan?


5.
Jelaskan  letak keberhasilan seorang wirausahawan dalam usaha!
 Tugas 11
1.   Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh usaha kecil?

2. Jelaskan tentang karakter wirausaha yang mendukung keberhasilan usahanya!

3.   Bagaimana profil wirausaha yang sukses?

4.   Jelaskan mengapa kurangnya kemampuan manajemen menjadi salah satu penyebab kegagalan usaha kecil?

e. Tugas 2
1. Diskusikan dengan teman anda faktor-faktor apa saja (selain yang sudah dibahas di modul ini) penyebab kegagalan bisnis kecil. Buatlah laporannya secara singkat

2. Diskusikan dengan teman anda:  kekuatan apa yang dimiliki oleh bisnis kecil? Buat laopran singkat hasil diskusi anda.
Kegiatan Pembelajaran 2

Mengidentifikasi Perkembangan Usaha
f. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 2

Peserta diklat mampu:
· Memulai suatu usaha
· Memilih bidang usaha
g. Uraian Materi 2
1. 
Memulai suatu usaha


Apabila ingin memulai suatu usaha sebaiknya dimulai dari usaha yang kecil-kecilan lebih dahulu. Di samping memperkecil risiko kegagalannya, cara ini juga membantu mendayagunakan modal sambil menetapkan strategi usaha yang lebih menyakinkan. Dari pengalaman usaha, nantinya akan menemukan kekuatan dan kelemahan usaha. Selanjutnya setelah mereka telah mendapatkan berbagai macam pengalaman, nantinya akan dapat mencari jalan yang terbaik untuk mencapai sukses.


Untuk menjadi pengusaha yang baik dan berhasil, harus memenuhi beberapa persyaratan, di antaranya:

a. memiliki pendidikan formal dan berdaya kreasi

b. semangat etos kerja tinggi, berani dan tanggung jawab
c. terampil dan ulet

d. berwatak atau berkepribadian dengan kemampuan tinggi

e. mampu mengorganisasi diri sendiri, bawahan dan teman sekerja

f. mampu bergaul atau luwes

g. mengutamakankeberhasilan

h. tidak konsumtif, boros, dan dapat hemat

i. mempunyai pengalaman dalam berbisnis


Adapun yang menjadi dorongan masyarakat untuk memulai berwirausaha adalah adanya kemampuan mensejahterakan keluarga, adanya keinginan untuk mencapai tingkat pendapatan yang lebih abik, adanya kebutuhan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik


Pada era globalisasi, sudah tiba waktunya bagi pemerintah, pihak perencana ekonomi nasional, pihak intelektual untuk membantu dan menyelamatkan serta mengembangkan dunia usaha. Memulai suatu usah, sebenarnya gampang-gampang susah. Berusaha atau berbisnis, jika berhasil akan memberikan suatu keuntungan yang berlipat ganda daripada bekerja pada orang lain, namun risikonya juga sepadan dengan hasilnya.


Alasan yang menyebabkan seorang wirausahawan memulai usahanya:

a. keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan

b. keinginan untuk meningkatkan ekstensi diri
c. keinginan untuk mendapatkan kebebasan

2.
Memilih bidang usaha



Apabila akan memilih bidang usaha, hendaknya dipertimbangkan semasak-masaknya. Beberapa pertimbangan yang perlu dipikir dan diresapi oleh para pewirausaa adalah:

a. Bidang usaha yang pada masa lampau mengalami keberhasilan, belum tentu behasil pada masa sekarang

b. Kecakapan usaha yang dipunyai dan dikembangkan belum tentu berguna bagi masyarakat sekitarnya

c. Bidang usaha yang berhasil, yang ditangani oleh orang lain, belum tentu berhasil apabila kita tangani sendiri

d. Bidang usaha yang dapat berkembang di suatu tempat atau daerah, belum tentu dapat berkembang di tempat atau daerah lain.

Pada prinsipnya memilih bidang usaha dapat dikelompokkan sebagi berikut:

a. Bidang usaha perdagangan atau distribusi
Bergerak dalam kegiatan memindahkan barang dari produsen ke konsumen atau pembeli. Misalnya pertokoan, rumah makan, peragenan, penyalur, pedagang perantara, dll

b. Bidang usaha produksi atau industri

Bergerak dalam kegiatanproses pengubahan suatu bahan ataubarang, menjadi barang lain yang berbeda bentuknya atau sifatnya dan mempunyai nilai tambah. Misalkan industri pangan, pakaian, peralatan rumah tangga, kerajinan, pertanian, perikanan, perkebunan, dll

c. Bidang usaha jasa

Bergerak dalam kegiatan pelayanan atau tidak atau menjaul jasa. Misalnya, asuransi, perbankan, pariwisata, bengkel, salon kecantikan, praktilk dokter, pengiriman barang, dll

Faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan bidang usaha adalah sebagai berikut:

a. faktor keuangan usaha

b. faktor penguasaan teknis usaha

c. faktor pemasaran produk

d. faktor bahan baku

e. faktor tenaga kerja

f. faktor risiko usaha

g. faktor persaingan usaha

h. faktor modal usaha

i. faktor fasilitas kemudahan usaha

j. faktor manajemen usaha

Bagi seorang wirausaha yang memilih bidang usaha dari semula harus sadar dan mampu menganalisis situasi diri dan situasi lingkungan usaha secar cermat, teliti, dan tepat. Di sini seorang wirausaha harus memperhatikan lingkungan usaha:
a. peluang usaha

b. seluk beluk bidang usaha

c. peraturan bidang usaha

d. luasnya pasar yang akan dilayani

e. para pesaing dalam bidang usaha

f. menentukan lokasi usaha

g. teknik pembuatan barang

h. pensuplai barang yang potensial

i. peralatan yang dibutuhkan

j. penambahan modal usaha

k. cara mendapatkan tenaga kerja

c.
Rangkuman

d.
Tugas 1

1.
Bagaimana caranya  memulai suatu usaha?
2. Apa keuntungan memulai usaha dari skala bisnis kecil?


3.
Sebutkan persyaratan untuk menjadi pengusaha yang baik?


4.
Jelaskan tentang pengelompokan  bidang usaha ?

5.
Faktor-faktor apa saja yang menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan bidang usaha?

6.
Bagaimana cara memperhatikan lingkungan yang sangat mempengaruhi pemilihan bidang usaha?
e. Tugas 2

1. Pilih salah seorang wirausahawan di lingkungan anda dan wawancarailah: faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkan ketika memulai usaha? alasannya apa? mengapa mimilih bidang usaha tersebut? dan hambatan-hambatan apa saja yang ia temui ketika usahanya baru dimulai? Buatlah laporannya secara singkat
2. Dari sekian banyak jenis lingkungan usaha tersebut diatas, lingkunga usaha apa yang  menurut saudara harus banyak diperhatikan oleh pengusaha yang anda wawancarai tersebut? Mengapa? Diskusikan dengan teman anda dan buat ringkasan hasilnya.
BAB IV

PENUTUP
Seorang wirausaha yang mempunyai komitmen tinggi, akan berusaha mentaati atau memenuhi janjinya untuk memajukan usaha bisnisnya sampai berhasil, sikap komitmen tinggi serta pemahaman tentang profil wirausaha ini sangat penting dan merupakan kunci keberhasilan di dalam berwirausaha.

Agar peserta diklat lebih memahami dan menghayati kegiatan para wirausahawan, diharapkan para siswa dapat melaksanakan magang. Dari magang  dapat membuat catatan-catatan kegiatan wirausaha mengenai kegagalan, keberhasilan dan masalah yang dihadapinya serta bagaimana proses/tahapan wirausaha. Setelah itu didiskusikan dan dipersentasikan untuk bahan tanggapan atau bertukar pendapat untuk kemajuan bersama
Seorang wirausaha yang prestatif selalu berambisi ingin maju. Mereka mempunyai semangat tinggi, gigih dalam menghadapi pekerjaan dan tantangan dan biasanya mereka berhasil dalam usahanya, sehingga sangat penting menanamkan bekerja prestatif, efektif, dan efisien
Salah satu tanggung jawab terpenting wirausahawan adalah berusaha memecahkan masalah secara ilmiah dalam usaha. Para wirausahawan hendaknya dapat menganalisis dengan mengumpulkan data-data, mengolahnya, dan menarik kesimpulan dari penganalisisan tersebut. Kemudian wirausahawan akan keputusan usaha terbaik demi masa depan usahanya.
Dengan  mengamati lingkungan usaha, mengetahui penyebab kegagalan dan kekuatan bisnis kecil diharapkan dapat memulai dan memilih usaha yang tepat  sehingga dapat menghasilkan keuntungan  dan dapat menghindari kegagalan bisnis .
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Seorang wirausaha yang mempunyai komitmen tinggi, akan berusaha mentaati atau memenuhi janjinya untuk memajukan usaha bisnisnya sampai berhasil. Mereka akan menerapkan perilaku tepat waktu, tepat janji, kepedulian terhadap mutu hasil kerja, dan komitmen tinggi terhadap pengendalian diri. 


Wirausahawan memiliki beberapa karakter umum yaitu: keinginan bertanggung jawab, suka terhadap risiko menengah, percaya diri untuk berhasil, mengutamakan prestasi daripada uang. Dengan kata lain wirausahawan adalah pengejar prestasi yang ulet.


Didorong oleh karakter yang dimiliki wirausahawan, ia akan mendirikan dan mengelola bisnis untuk dapat mengendalikan kehidupan mereka sendiri, kepuasan diri, laba yang tidak terbatas, kontribusi pada masyarakat, dan hal-hal yang mereka sukai.


Seorang wirausahawan juga menghadapi kelemhan tertentu yaiyu: ketidakpastian pendapatan, risiko kehilangan investasi, kerja keras dalam waktu lama, dan tanggung jawap penuh terhadap keputusannya.


 











Untuk memiliki komitmen tinggi, seorang wirausahawan harus mempunyai kekuatan pribadi sebagai modal utama di dalam berwirausaha, sedangkan untuk memiliki modal kekuatan ini harus belajar, bekerja, dan berkemauan keras, sehingga padanya terdapat sumber daya yang kuat. Besar tidaknya sumber daya itu bergantung pada kuat tidaknya pribadi wirausaha yang bersangkutan, sedangkan persoalan maju tidaknya kehidupan wirausaha bergantung pada komitmen sendiri. terhadap perusahaannya. Jadi sikap komitmen tinggi ini sangat penting dan merupakan kunci keberhasilan di dalam berwirausaha.








Mencatat kegiatan wirausahawan merupakan ungkapan perasaan dan kemampuan yang dibantu alam pikiran dan keterampilan untuk disampaikan kepada orang lain








Presentasi hasil catatan kegiatan wirausaha ► terorganisir, dipersiapkan dengan baik, menarik dan fleksibel





Wirausahawan yang sukses salah satu kuncinya adalah harus memiliki nuansa karakteristik yang baik, positif,menarik dan simpatik





Pentingnya diskusi


Memperbincangkan suatu masalah kegiatan usaha wirausahawan


Pertemuan antara sejumlah orang


Menyangkut kepentingan bersama/ kepentingan umum


Berkumpul untuk mencapai tujuan tertentu








Nuansa ciri-cri karakteristik wirausahawan adalah dalam pemecahan masalah cepat, pemikiran kreatif, percaya diri untuk mengendalikan kerja, meuyakini atas dasar MBO, mengembangkan ide-ide,penganalisisan kesempatan, berorientasi pada prestasi, bekerja dengan jam kerja yang panjang. Dan sifat-sifat nuansa karakteristik wirausahawan adalah: bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan yang hendak dicapai, mempunyai visi keinginannya terhadap masa depan, mencintai pekerjaan bisnis dan prodk yang dihasilkan, dll





Agar dapat mencapai tujuan sikap bekerja prestatif, efektif, dan efisien para wirausahawn diharapkan: aktif dan kreatif daripada berpikir kritis dan kebiasaan mencari kerja diubah dengan menciptakan pekerjaan. 


Para wirausahawan harus memiliki kepercayaan, kesempatan, keberanian dan keyakinan terhadap diri sendiri. Adapun kebutuhan-kebutuhan para pekerja yang berhubungan dengan masalah motivasi adalah a) kebutuhan psikologis, b) kebutuhan rasa aman, c) kebutuhan akan penghargaan, d) kebutuhan untuk aktualisasi diri 





Janji adalah hutang dan hutang harus dibayar








Agar calon wirausahawan lebih memahami dan menghayati kegiatan para wirausahawan, maka sebelum memulai sendiri usahanya ada baiknya untuk  melaksanakan magang. Dari hasil magang  dapat membuat catatan-catatan kegiatan wirausaha mengenai kegagalan, keberhasilan dan masalah yang dihadapinya. Setelah itu didiskusikan dan dipersentasikan untuk bahan tanggapan atau bertukar pendapat untuk kemajuan bersama.








Seorang wirausaha yang prestatif selalu berambisi ingin maju. Mereka mempunyai semangat tinggi, gigih dalam menghadapi pekerjaan dan tantangan dan biasanya mereka berhasil dalam usahanya.


Efektivitas (suatu pekerjaan yang diselesaikan tepat waktu, sesuai dengan rencana) dan efesiensi (segala sesuatu terselesaikan dengan tepat, cepat, hemat dan selamat) dalam pemecahan persoalan serta pencairan peluang-peluang bisnis merupakan cirri khas para wirausahawan.


Pentingnya menanamkan bekerja prestatif, efektif, dan efisien melalui latihan adalah: 1) untuk meningkatkan kemampuan bekerja secara prestatif, efektif, dan efisien, 2) untuk mengurangi pengawasan dalam bekerja, 3) , sikap pegawai yang positif dan mengembangkan daya kreatifitas, 4) untuk mencapai efektivitas dan efisiensi.


Pada umumnya terdapat dua macam kegiatan dalam merencanakan proses kerja prestatif, efektif, dan efisien, yakni : 


1) Kegiatan-kegiatan wirausahawan mencakup keahlian menggunakan waktu, tenaga kerja, dan peralatan kerja dan 2) Kegiatan-kegiatan wirausahawan yang mencakup aspek-aspek bisnis yang dianggap rutin yang meliputi menyiapkan laporan keuangan, monitor, merevisi anggaran, mengelola arus produksi, serta memasarkan produk dan jasa.


Kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi yang dipicu oleh faktor pribadi dan lingkungan. Kewirausahaan berkembang melalui tiga tahapan yaitu: (1) tahap imitasi, (2) tahap pengembangan, dan (3) tahap menciptakan. Pendapat lain menyatakan ada dua cirri proses  usaha yaitu awal dan pertumbuhan 











Asas pembelajaran yang dapat diterapkan dalam perilaku belajar prestatif, efektif, dan efisien: a) belajar teori yang diperlukan bagi prefesi kewirausahaan, b) studi kasus dalam bentuk seminar-seminar, c) magang, d) motivation training ke dalam program pendidikan kewirausahaan secara efektif dan efisien. Komponen perilaku belajar prestatif, efektif, dan efisien adalah: a) pengajaran unti, b) pengertian hasil perilaku belajar, c) bersikap dinamis, d) aktivitas belajar, e) pembicaraan system bimbingan belajar.


Beberapa langkah untuk menjadi wirausaha yang sukses adalah; (1) visi yang jelas, (2) mengambil risiko uang dan waktu, (3) rencanakan dan organisasikan, (4) kerja keras sesuai kepentingan, (5) menjaga hubungan baik dengan semua pihak.








	Pemikiran secara ilmiah dapat berlangsung di dalam memecahkan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut.


Merumuskan tujuan, keinginan, dan kebutuhan, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.


Merumuskan permasalahan yang berhubungan dengan usaha untuk mencapai tujuan.


Menghimpun fakta-fakta obyektif yang berhubungan dengan masalah yang dipikirkan.


Mengolah fakta-fakta dengan pola berpikir tertentu, baik secara induktif maupun deduktif.


Memilih alternatif yang dirasa paling tepat.


Menguji alternatif itu dengan mempetimbangkan hukum sebab akibat.


Menemukan dan meyakini gagasan.


Mencetuskan gagasan itu, baik secara lisan maupun tulisan


Permasalahan yang dihadapi oleh para wirausahawan hendaknya berupa masalah-masalah aktual dan menarik, sehingga permasalahan tersebut dapat mengandung beberapa kemungkinan tindakan diantara beberapa alternatif dalam pemecahan masalah tersebut.


Langkah-langkah dalam pemecahan masalah, sebagai berikut.


Menyadari dan merumuskan masalah.


Mengkaji masalah dan merumuskan masalah.


Mengumpulkan data-data.


Interpretasi dan verifikasi data.


Pengambilan kesimpulan.


Aplikasi kesimpulan.











	Informasi yang diperlukan yaitu informasi kuantitatif, kualitatif, control dan symbol. Para wirausahawan yang memanfaatkan informasi tersebut harus dapat mengumpulkan, mengatur, mengolah, menyampaikan, dan menggunakan informasi-informasi tersebut.


	Mencari informasi memerlukan pengamatan cermat dan teliti, data-datanga harus lengkap, dipercaya dan masih berlaku. Sumber informasi yang dibutuhakan para wirausahawan dalam rangka menunjang kebijakan usaha berasal dari sumber informasi data primer dan data sekunder.


	Adanya sumber-sumber informasi, maka para wirausahawan akan dapat:


memilih dan mebuat produk dengan lebih cepat dan lebih murah


memilih dan mebuat produk yang bermutu, laku dijual, dan harga bersaing


memilih dan menentukan wilayah pemasaran yang menguntungkan


memilih dan mebuat desain baru atau kombinasi


memilih dan mebuat produk yang lebih baik dengan harga relative murah








Membuat keputusan (decition making) adalah suatu proses memilih antara berbagai macam cara untuk melaksanakan pekerjaan. Faktor membuat keputusan yaitu factor orang, psychologis, fisik, sasaran, waktu dan pelaksanaan. Sedangkan pertimbangan membuat keputusan usaha atara lain harus memperhatikan: keputusan yang akan diambil, tindakan-tindakan baik dengan meniali data-data, memilih data-data, konsekuensi pilihan, dan tindakan pelaksanaan.


Macam-macam keputusan dapat dibedakan dalam beberapa tipe, yaitu keputusan produksi, penjualan, permodalan, dan kepegawaian. Dasar dan teknik membuat keputusan usaha adalah intuisi, fakta, pengalaman, ketrampilan yang harus dimiliki yaitu mengenai diri sendiri, melatih kemauan, melatih disiplin dan authority (kekuasaan)


Ada tiga cara dalam memasuki usaha yaitu: merintis usaha baru, membeli perusahaan orang lain, dan kerja sama manajemen.





Meskipun risiko kegagalan dalam usaha selalu ada, tetapi para wirausaha mengambil risiko itu dengan jalan menerima tanggung jawab atas tindakannya





Kejarlah tujuan dan sasaran yang sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang kita miliki sendiri. Terima diri Anda sebagaimana adanya dan hindarilah kelemahan-kelemahan Anda sebagai wirausaha








Menurut pengamatan, ternyata tidak semua bidang usaha berhasil. Dalam hal ini permasalahannya disebabkan: adanya situasi dan kondisi politik ekonomi,keamanan yang tidak menguntungkan; masih kurangnya pengalaman pemerintah dan masyarakat di bidang usaha; kurangnya kesadaran dan dukungan masyarakat dalam bidang usaha.


Permasalahan bidang usaha di samping adanya hambatan dalam struktural, juga adanya hambatan di dalam sistem sosial masyarakat. Salah satu contohnya adanya anggapan yang rendah dari masyarakat terhadap dunis usaha. Sebenarnya para wirausaha tidak perlu harus mengalami kegagalan di dalam usahanya, kalau saja dari semula atau di tengah perjalanan, usahanya dapat menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.


Secara singkat, keberhasilan usaha seorang wirausahawan di dalam mengelola usaha dapat diidentifikasi terletak pada :


sikap dan kemauan serta tindakan-tindakan yang nyata


keberanian untuk berinisiatif


kecakapan atau keahlian


kreativitas atau percaya diri


pengalaman dan pendidikan











Apabila ingin memulai suatu usaha sebaiknya dimulai dari usaha yang kecil-kecilan lebih dahulu. Di samping memperkecil risiko kegagalannya, cara ini juga membantu mendayagunakan modal sambil menetapkan strategi usaha yang lebih menyakinkan. Dari pengalaman usaha, nantinya akan menemukan kekuatan dan kelemahan usaha. Selanjutnya setelah mereka telah mendapatkan berbagai macam pengalaman, nantinya akan dapat mencari jalan yang terbaik untuk mencapai sukses.


Alasan yang menyebabkan seorang wirausahawan memulai usahanya:


keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan


keinginan untuk meningkatkan ekstensi diri


keinginan untuk mendapatkan kebebasan


Apabila akan memilih bidang usaha, hendaknya dipertimbangkan semasak-masaknya. Pada prinsipnya memilih bidang usaha dapat dikelompokkan sebagi berikut:


Bidang usaha perdagangan atau distribusi


Bidang usaha produksi atau industri


Bidang usaha jasa


Bagi seorang wirausaha yang memilih bidang usaha dari semula harus sadar dan mampu menganalisis situasi diri dan situasi lingkungan usaha secar cermat, teliti, dan tepat





Faktor Pemicu Wirausaha





Faktor Pribadi


- Locus of Control


- Toleransi


- Pengambil resiko


- Nilai


- Pendidikan


- Pengalaman





Faktor Lingkungan


- Peluang


- Model Peran


- Aktivitas


- Kompetisi


- Sumber daya


- Kebijakan pemerintah





INOVASI




















Wirausaha





Usaha





Loyalitas


dan Tanggung Jawab





Semangat


dan Kerja


Keras





Kemauan


Kemampuan








Ide











